KONTRIBUSI KINERJA PENGAWAS DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DALAM PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI SMU 1 PADANG SAGO KABUPATEN
PADANG PARIAMAN

<
=
7
o
LLi
>
Z
=

VISINOAN)

ZAMENIR)

Oleh:
Titis Sumantri
NIM.: 15913167

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Pendidikan

YOGYAKARTA
2017



KONTRIBUSI KINERJA PENGAWAS DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DALAM PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI SMU 1 PADANG SAGO KABUPATEN
PADANG PARIAMAN

<
=
7
14
LLi
2
z
=

VISENOAN)\

ZAMELIR)

Oleh:
Titis Sumantri
NIM.: 15913167

Pembimbing:
Prof. Dr. Suharsimi Arikunto

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Pendidikan

YOGYAKARTA
2017



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Titis Sumantri

NIM 115913167

Kosentrasi : Supervisi Pendidikan Agama Islam

Judul :Kontribusi Kinerja Pengawas Dan Kompetensi Profesional

Guru Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI Di
SMU 1 Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman

Menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Apabila dikemudian
hari terbukti bahwa tesis ini adalah hasil plagiasi, maka saya siap untuk dicabut
gelar kesarjanaan yang dianugerahkan dan mendapatkan sanksi sesuai ketentuan
yang berlaku.

Yogyakarta, Maret 2017

Yang menyatakan,

29

6000 “ﬁﬁ

ENAM RIBURUPIAH

Titis Sumantri

il



-
<
e
@
<
w
2
S

PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER ILMU ACAMA ISLAM
FAKUOLTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

PENGESAHAN

Nomor: 1048/PS-MSI1/Peng./1V/2017

TESIS berjudul : KONTRIBUSI 6
PROFESIONA

1YsmMu

PEMBELAJAFK
KABUPATEN
Ditulis oleh : Titis Sumantri
N.IL.M. : 15913167 o r {(( 0 f ({ B
< >
. S
Konsentrasi : Supervisi Pendidikan Islam

WAS DAN KOMPETENSI
PENINGKATAN MUTU
1 PADANG SAGO
AN

Telah dapat diterima @MMERe&l}ﬂ?ﬁ@ster Pendidikan.

> AM

13§ei 2017

-
—

i vgéjair H Sanaky, MSI
e TILMU RST_~

1ii



PROGRAM PASCASARIANA
| MAGSTER ILMU ACAMA ISLAM (S2)

] FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM

ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta
Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi(@uii.ac.id

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama . Titis Sumantri
Tempat/tgl lah1r Sungai Kasikan, 10 Nopember 1983
N.L M. : 15913167
Konsentrasi . Supervisi Pendidikan Islam
Judul Tesis : KONTRIBUSI KINERJA PENGAWAS DAN KOMPETENSI

PROFESIONAL GURU DALAM PENINGKATAN MUTU

PEMBELAJA U 1 PADANG SAGO KABUPATEN
PADANG PARIANIAN /M

&

Ketua : Dr. Huja

VISE!CNOCIN\

Sekretaris :Dr. Yu sd

Pembimbing . Prof. Dr. s‘ﬁamml glkuntjcj)

Penguji UBIMERSDITAS «

Penguji D, WIMAAM (
INDONESIA

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 26 April 2017
Pukul :15.30-16.30 WIB
Hasil : Lulus

Mengetahui
Direktur Program Pascasarjana
Ma’gﬂrster [lmu Agama Islam FIAT UII

;'_.‘ W Wf"f.,\\

i Sanaky, MSI



PROCRAM PASCASARJANA
MACISTER ILM0U0 ACAMA ISLAM
FAKULTAS ILMO ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

| Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 16179/PS-MSI/ND/IV/2017

TESIS berjudul : KONTRIBUSI KINERJA PENGAWAS DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DALAM PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI SMU 1 PADANG SAGO
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

Ditulis oleh . Titis Sumantri

 ISLAM
7
NIM : 15913167 %
Konsentrasi . Supervisi Pendidik g
m

Telah dapat diujikan di depan Dewar Pfagram Pascasarjana, Magister

IImu Agama Islam, Fakultas IImu Ag

T ] 2L b
TN A

D:\Data\Tesis\ND2016-17

sitas Islam Indonesia.



PERSETUJUAN

Judul :Kontribusi Kinerja Pengawas Dan Kompetensi Profesional
Guru Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI Di
SMU 1 Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman

Nama : Titis Sumantri
NIM : 15913167
Konsentrasi : Supervisi Pendidikan Islam

disetujui untuk diuji oleh Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana Fakultas [Imu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia.

ta, 30 Maret 2017

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

Vi



PERSEMBAHAN

Tesis ini saya persembahkan kepada:

1. Ayah dan Ibu yang tel U)mcfl;ahirkan,/ endidik, dan membesarkan
saya dengan luapan kasi §ay t gga.

O

2. Keluarga kecilku, su , yang telah begitu sabar dan

N

un masa kuliah saya, juga
untuk putera-puteraku /l&:; nmad Luthfi, Muhammad
Muflih Zaky dan Zhafrati” 1 Jnaaﬂ«m Ummi tidak bisa

mendamying YY) P BRI P AV Kl adee
alasan bagi saya untuk Ieg ESKH at dalam belajar.

INDONESIA

penuh pengertian diting % sel 2

BvISS

—
(g

vil



MOTTO

SEORANG MUKMIN ADALAH CERMIN BAGI
SAUDARANYA YANG MUKMIN
(HR Abu Dawud dengan sanad hasan)’

0
-
>
<

UNIVERSITAS \
VISINOAN\ J

.

w

EDE

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

N

3

'Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, alih bahasa oleh Imam Fuji, Bulughul Maram dan
Penjelasannya, (Jakarta Timur: Ummul Qura), hlm.1177

viii



ABSTRAK

KONTRIBUSI KINERJA PENGAWAS DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU DALAM PENINGKATAN MUTU
PEMBELAJARAN PAI DI SMU 1 PADANG SAGO KABUPATEN
PADANG PARIAMAN

Oleh : Titis Sumantri
NIM: 15913167

Guru mempunyai peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama islam. Guru PAI harus mermltkl kompetensn dan kreativitas tinggi yang dapat
mengemban tugas tersebut. Pepeli ni-bertujuan untuk mengungkapkan, (1)
Mengetahui besarnya kontribusi ﬁﬁcﬁzf\'\pe gawas dalam peningkatan mutu
pembelajaran PAI di SMU 1 F : mpetensi profesional guru dalam
peningkatan mutu pembelajara :, Sago.

Penelitian ini merupa H-h pé an kiantitatif menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode stat szk non |paraméftrik dengan variabel bebas kinerja
o angkan variabel terikatnya adalah

mutu pembelajaran PAL Popq{&&uﬂ }fan ini Guru Pendidikan Agama
Islam SMU 1 Padang Sago sejumfa m emua siswa SMU 1 Padang Sago
yang berjumlah 525 orang. Sampel penelitian ini sebanyak 227 orang yang diambil

dengan teknik m m%tﬁfk §random sampling.
Instrumen pengumpulan v nakan ng diberikan kepada
responden, yakni guru PAI xﬂs g Sago. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis T§ m dikombinasi dengan tabel

kontingensi. I N D O N E S I A

Hasil penelitian int menunjukkan; (1) Kinerja pengawas memiliki kontribusi
yang besar dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di SMU 1 Padang Sago
Kabupaten Padang Pariaman sebesar 74% (¥ hitung > # tabel (271,2 < 96,22).
(2) Kompetensi profesional guru memiliki kontribusi yang besar dalam peningkatan
mutu pembelajaran PAI di SMU 1 Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman sebesar
80% (* hitung > * tabel (395,27 < 89,39).

Kata kunci: Kinerja Pengawas, Kompetensi profesional Guru, Mutu Pembelajaran

X



ABSTRACT

CONTRIBUTION OF SUPERVISORS' PERFORMANCE AND TEACHERS'
PROFESSIONAL COMPETENCE IN IMPROVING PAI LEARNING
QUALITY AT SMU 1 PADANG SAGO IN PADANG PARIAMAN REGENCY

By: Titis Sumantri
Student Number: 15913167

Teachers play a strategic role in improving the learning quality of Islamic
Religious Education. PAI teachers should have high competence and creativity to
be able to carry out their duties. This research aimed at revealing, (1) The degree
of the contribution of supervisors' performance in improving PAI learning quality
SMU 1 Padang Sago; (2) Teachers' professional competence in improving PAT
learning quality at SMU 1 Padan

This research was qudnti -a Yescriptive approach and non-
parametric statistics. The ind 1ablis were supervisors' performance
and teachers' professional con dependent variable was PAI
learning quality. The populati h was two Islamic Religious
Education Teachers at SMU 1 all students at SMU 1 Padang
Sago amounting to 525 student $amples were 227 people, selected
with probability sampling met " simple random sampling. The
data collection instrument was aires( that were distributed to the
respondents, namely PAI teachérs/ dn !’ ents/ at SMU 1 Padang Sago. The
analysis technique was crosstab analysm with contingency table.

The resuits VE has a significant
contribution in uuml Rm g Sago in Padang
Pariaman Regency of 74% t > 2 table (271. 2 < 96. 22). (2) Teachers'
professional competence has(kgi}l_c ion in improving PAI learning

quality at SMU 1 Padang Sago in Padang Pariaman Regency of 80% (2 count

> 2 table (395. 27 < SNDONESIA

Keywords: Supervisors' Performance, Teachers' Professional Competence,
Learning Quality
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 66 mengamanatkan pentingnya kegiatan pengawasan atas

penyelenggaraan pendidi jenjang dan jenis pendidikan, baik

oleh pemerintah maupt erintah menghadirkan pengawas

dalam berbagai aspek, h pengawasan pendidikan yang

dilakukan oleh pengawas

2
Pendidikan Ind yang mengalami peningkatan,

Al [@;‘" QL >
terbukti dengan adanya !

dan PerﬂnNTW E %IWS@HI&S pendidikan
Indonesia. Contoh adllga;i;m-enﬂs No 12 Tahun 2007 tentang standar
pengawas sekolah/ madrasah, disini discgutzan secara rinci berbagai syarat dan
enam kompetelmm%m Demi kemajuan sistem

pendidikan indonesia dibutuhkan pengawas pada setiap daerah untuk

esahan berbagai Undang- undang

g

melakukan tugasnya memantau, membimbing, dan membina para guru dalam
mengembangkan diri mereka agar menjadi guru- guru yang profesional dan

berkompeten karena hal itu menjadi sebuah keharusan.*

2Undang—undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasion pasal 66.

MU Jan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, Cet. 1, (Jakarta: GP Press, 2009),
him. 295. Lihat;Permendiknas No. 12 tahun 2007 Tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah

*Amirulloh Syarboini, Amirulloh Guru hebat Indonesia, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media,
2015),hlm. 9.



Dalam dunia pendidikan, peran pengawas sekolah tidak bisa
dipandang sebelah mata. Kualitas pengawas sekolah akan turut menentukan
kualitas guru, sementara kualitas guru akan menetukan mutu pendidikan. Peran
serta pengawas sekolah turut menentukan kualitas guru karena pengawas
adalah bagian terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Realitas kinerja pengawas sekolah di Indonesia sangat masih

memprihatinkan,bayangk ekolah yang seharusnya lebih _baik
dari guru-guru yang mereka awasi /U rja nya lebih rendah. Hal tersebut
tentu bukan tanpa sebap. k@men yang buruk menyebabkan
kompetensi pengawas s %lah t j T'i. Banyak nya muncul sejumlah

inerja pengawas.’

Pengawas sekolaii'se agail tenaga kependidikan mempunyai peran

yang san@NfVE@%Wﬁkgja sekolah melalui
pembinaaan, pengawa dang a ade ik dan bidang menejerial. Tugas dan
tanggung jawab pengawas :!ErAgat penting, hanya pengawas sekolah
yang memilikilmm QMEt&iIAapat mengemban tugas
tersebut.

Pengawas sekolah terdiri dari pengawas satuan pendidikan dan
pengawas mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran sebagaimana
disebutkan dalam Peraturan menteri agama no 2 tahun 2012 yang menjelaskan

bahwa lingkungan kemenag ada dua pengawas yaitu, pengawas madrasah dan

pengawas PAI di sekolah. Pengawas madrasah adalah pengawas satuan

*Barnawi dan Mohammad Arifin. Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah (Upaya
Upgrade Kapasitas Kerja Pengawas Sekolah),Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2014), him 86.



pendidikan dan pengawas pai adalah pengawas mata pelajaran atau pengawas
kelompok mata pelajaran di sekolah.

Pengawas PAI sebagaimana tersebut dalar-n Bab 2 pasal 1 ayat 4
adalah guru yang di angkat dalam jabatan fungsional pengawas PAI yang tugas
tanggung jawab dan wewenangnya melakukan pengawasan terhadap
penyelenggaraan pendidikan agama islam di sekolah. Selanjutnya pada bab 2

pasal 2 dan 2 menyebutk?rﬂﬁwm PAI bertanggung jawab terhadap

peningkatan kualitas | prcge dan hasil pendidikan atau

S
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@p SMLB, SMA/SMALB dan/atau

s
O
pembelajaran PAI pada
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n
>

SMK._°
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Untuk melaksar pengawas PAI harus memiliki

¢

standar kualifikasi dan koﬁ'f)etenm supervisi akademik serta kompetensi lain

s SRR EBR ST Gy o o
wewenangnya, dalam Irglkan pagam penilaian, pembinaan kepada

guru PAI sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran Guru PAI Pengawas
PAI mcnghadelvmatgm;aﬁl Aialah adanya sejumlah
fakta yang menunjukkan bahwa mutu pembelajaran guru PAI masih
dihadapkan pada permasalahan penguasaan bidang keahlian terutama dalam
penggunaan model-model dan strategi pembelajaran terbaru. Diantara guru
masih ada yang sekedar mengajar (tranfer of knowledge).

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, pemerintah telah merumuskan empat jenis kompetensi

®Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah dan
Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah.



guru yaitu: Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.’
Dengan diterbitkannya peraturan menteri pendidikan nasional republik
Indonesia nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan

kompetensi guru. Ini manyatakan bahwa guru harus mempunyai standar

tentang kompetensi terse?ar. ISLAM
' )
Peraturan Pemge r(t_ﬁtah NO

74 TAHUN 2008 Kompetensi
profesional merupakan dalam menguasai pengetahuan

bidang ilmu pengetahu dan budaya.8 Guru Menguasal

sekurang-kurangnya meliputi-: rpelajaran secara luas dan mendalam

kelompo@lNl'JW)E @@wmgm metode disiplin
keilmuan, teknologi, a'agrt yang Elev , yang secara konseptual menaungi

atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau
kelompok matl MQQNES I A

Keberadaan guru profesional sangat jauh dari yang telah dicita —
citakan saat ini. Dengan menjamurnya sekolah — sekolah yang rendah mutunya
memberitahukan bahwa guru profesional hanya sebuah wacana public yang
belum teralisasi secara merata dalam seluruh tingkat pendidikan yang ada di
Indonesia. Hal tersebut telah memberikan bukti tentang keprihatinan yang tidak

hanya datang dari kalangan pelajar/ akademis, tetapi orang awam saat ini mulai

"Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
pearturan Pemerintah (PP) NOMOR 74 TAHUN 2008 Kompetensi profesional



mengomentari ketidakberesan pendidikan dan tenaga pengajar yang sudah ada.
Kenyataan tersebut menggugah kalangan akademis sehingga mereka akan lebih
berupaya meningkatkan kualifikasi ~guru melalui pemberdayaan dan
peningkatan profesionalisme guru dengan pelatihan sehingga guru memiliki
kualifikasi pendidikan minimal Strata 1.

Saat ini guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang

menantang kreativitas sis iswa, menggunakan multimedia, dan

multisumber agar menc

permasalahan tersebut. K%ltribu perti apd yang harus dikembangkan untuk

meningkatkan mutu pem

D . >
Sl
Tuntutan mutu ebu sekolah yang tak dapat ditawar

I ER ST e ek
pada kondisi sekolah )fg@takin Eompﬁtiti‘, kebutuhan masyarakat maupun

teknologi. Oleh karena itu, peningkatan mutu mengajar dan belajar menjadi
sasaran pokolJ NQ QINES]Apakan kegiatan inti di
sekolah. Sasaran bidik perbaikan tentu kepada kinerja guru dalam
membelajarkan  peserta didik, mengingat mengajar adalah aktivitas
membelajarkan.”

Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat
terhadap kemajuan dan peningkatan kompetensi siswa, dimana hasilnya akan

terlihat dari jumlah siswa yang lulus dan tidak lulus. Dengan demikian

’Dadang  Suhardan, Supervisi  Profesional  (layanan Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajarn di Era Otonomi Daerah, (Jakarta: AlFabeta, 2011 ), him. 18-19.



tanggung jawab peningkatan mutu pendidikan di sekolah, selalu dibebankan
kepada guru. Lalu bagaimana kesiapan unsur-unsur tersebut dalam peningkatan
mutu proses pembelajaran.

Secara umum hasil pembelajaran PAI di sekolah dewasa ini belum
memuaskan banyak pihak, dan bahkan dinilai gagal. Pendidikan agama Islam

dinilai masih terkesan berorientasi pada pengajaran agama yang bersifat

kognitif dan hafalan, kura?ﬂ)memwpmawek pengamalan ajaran agama.

Di antaranya indikator dl.%mukakan adalah bahwa dalam

0
kehidupan masyarakat, nﬁih

)
banyak kasus tindakan masyarakat
m

yang bertentangan dengan 0

>

Atas dasar asumsi. ) iperlukan strategi peningkatan

mutu pembelajaran PAI yang tidak saja menekankan aspek pengetahuan

(kognitif), @NFWEtRxgllp‘eFB@AI yang mémpu
memberikan bimbingall Saﬂnﬂ Mg aspek psykhomotorik dan

afektif para siswa. Karena itu proses .E!cmbc]a_]aran PAI sebagaimana telah

berjalan saat LN(D 9 ole JA lebih inovatif agar

pembelajaran pendidikan agama Islam makin berkualitas.

Kondisi Proses Pembelajaran PAI saat ini meskipun kondisi proses
pembelajaran PAI sangat bervariasi, secara umum implementasi pembelajaran
PAI di sekolah memang belum mampu menciptakan suasana yang kondusif
bagi terciptanya anak didik yang memiliki kecerdasan intektual dan sekaligus
memiliki kecerdasan spiritual dan emosional. Pelaksanaan pembelajaran PAI di

sekolah pada saat ini umumnya dilakukan melalui dua pendekatan: yakni



pendekatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pendekatan intrakurikuler,
dalam hal ini, yang dimaksud dengan pendekatan intra kurikuler adalah proses
belajar mengajar bidang pendidikan agama Islam secara formal, sesuai dengan
standar isi dan standar kelulusan yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Waktu pembelajaran siswa sangat terbatas pada jam-jam yang telah
ditentukan oleh satuan pendidikan, yakni untuk tingkat SD 3 jam pelajaran
perminggu, tingkat mmm menengah atas 2 jam pelajaran
perminggu. Penggu.naan:) j pel% dan kurikulum intrakurikuler

mengikat bagi murid darht%u 1 an jadwal dan aturan-aturan yang

berlaku secara nasional. an sebagian para guru agama,

terbatasnya waktu men mengakibatkan tidak tuntasnya

j 3 SCOUt=te

ST
pembelajaran agama déﬁb a engakibatkan kemampuan siswa
IR ERSITAS

Berangkat 1 ikiran jtu maka para pelaku pendidikan harus
bekerja keras untuk bisa mencapai seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Dasal MDQNE::&IA Pendidikan Nasional.
Kemajuan pendidikan dapat dilihat dari kemampuan dan kemauan dari
masyarakat untuk menangkap proses informatisasi dan kemajuan teknologi.

Proses informatisasi yang cepat karena kemajuan teknologi semakin
membuat horizon kehidupan di dunia semakin meluas dan sekaligus semakin
mengerut. Hal ini berarti berbagai masalah kehidupan manusia menjadi

masalah global atau setidak-tidak nya tidak dapat dilepaskan dari pengaruh



kejadian di belahan bumi yang lain, baik masalah politik, ekonomi, maupun
sosial.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Seberapa besarkontribusi kinerja pengawas dalam peningkatan mutu
pembelajaran PAI di SMU 1 Padang Sago.

2. Seberapa besark?mﬂmmnsi profesional guru dalam
) . .

peningkatan mutu [U 1 Padang Sago.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

vISINOa®\

Tujuan Pent punyai beberapa tujuan yang

Sl
disesuaikan dengan Fi n penelitian yaitu: _
a) Wn et ﬂygn Bust Ai es pengawas dalam
UNIWVERSITA
peningkatan :i\$ belaj anm SMU 1 Padang Sago.
tahui k

b) Untuk menge esarnyakompetensi profesional guru dalam
PmmlmeME&Adang Sago

2. Manfaat Penelitian

C

a. Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan wawasan secara teoritis terkait dengan
kontribusi kinerja pengawas dan kompetensi profesional guru dalam
peningkatan mutu pembelajaran PAI dalam rangka mengembangkan
dan meningkatkan kinerja pengawas pendidikan di indonesia.

b. Manfaat Praktis



1). Bagi Dinas/ Kemenag
Sebagai acuan dalam mengambil kebijakan dan pembinaan pada
pengawas PAT

2). Bagi Pengawas

Sebagai sarana mengembangkan kompetensi dan wawasan

dalam kepengawasan.

3). Bagi kepal

R
7} bs
Sebagai i3&_,131na pembelajaran

untuk menyiapkan diri sejak dini
O

menjadi pen@w

4). Bagi Penelit

=71
UN‘IWERS?‘TAS

- ISLLAM

INDONESIA
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D. Sistematika Pembahasan
Tata urutan tesis dari pendahuluan sampai penutup, dimaksudkan agar
mudah bagi pembaf:a untuk mempelajari dan memahami isi dari tesis ini.
Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
1. Bagian awal meliputi Halaman judul, halaman pernyataan keaslian tesis,

halaman pengesahan, halaman pengesahan tim penguji tesis, halaman nota
dinas, halaman persetuj imbing, halaman persembahan, halaman
ISLAM .

-z
transliterasi, halaman(gabstraliata p&hgantar, daftar isi, daftar tabel dan
(_
daftar gambar. 2
11|
s
y4

2. Bagian isi, terdiri ata

Bab I Pen diuraikan menjadi beberapa sub

bab yaﬁg menguparﬁéﬂLJ m t:‘:! menjadi core problem penelitian
ini U NWEER sglwr ﬁ Salkan dalam latar

belakang masalah. Masalah dalam lat lakang masalah yang sangat luas
kemudian diident g M memilah masalah yang terkait
dengan p*Nm @N&f& IIAhnya kemudian dibatasi
masalah tersebut yang hanya fokus pada kompetensi pengawas PAI dan
faktor yang mempengaruhinya yaitu kualifikasi akademik, motivasi
pengawas dan DIKLAT sechingga masalah tersebut terumuskan dalam
bentuk rumusan masalah. Untuk menjawab rumusan maslah tersebut
termaktub dalam tujuan penelitian, dan untuk mengetahui manfaat

penelitian ini dijabarkan menjadi manfaat teoritis dan praktis.
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Bab II akan menguraikan Kajian penelitian terdahulu yang berisi
11 hasil penelitian yang terkait dengan kepengawasan dan diterbitkan
dalam jurnal yang terakreditasi. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu
dan kajian pustaka yang akan diuraikan dalam landasan Teori. Mengacu
pada landasan teori diketemukan fakta yang perlu diuji kebenarannya yaitu
hipotesis penelitian.

Bab III dam:m m—engupas metode penelitian
yang akan memand (genelit' am mgldkukan penelitian mulai dari jenis

si dan sampelnya serta teknik

penelitian dan pe

sampling probabili simple random sampling dan
Z

perhitungan sampel il juga kan diuraikan penyusunan

instrument dan uji veﬂfdnw M]ﬁ%is instrumennya.
LNI’W E{RﬂSiIdTnﬂsisgelitian. Dalam bab
ini akan diuralaknl uan-temuan p ﬂan dan interpretasi dari analisis
data statistik yang e an eng programSPSS 17 for windows.
BI*N QIQME& LAulan diskusi dan saran

penulis kepada Guru PAI, Pengawas PAI dan Kepala Sekolah.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI DAN

HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian Misbahulmunir, dengan judul Peran supervisor Dalam
meningkatkan Profesi /Guri {Penelitian Terhadap Guru agama Madrasah
Ibtidayyah di Kecamatan Sod.onghilir Kabupaten Tasikmalaya).'®
Hasil  peneliiany_ini° adalah| Peranan supervisor dalam
meningkatkan kompetensi guru | pada dasarnya adalah memberi support
{(supporting), membantu- (assisting); - mengikutsertakan (shearing), dan
kepemimpinan. Dengan demikian inti dari peranan supervisor adalah
membantu gurihdalam fenyelesaikan berbagai niasalah™“pembelajaran yang
dihadapi dengan cara diskusi, tanya, jawab, /dan menciptakan suasana yang
kondusif sehingga guru dapat mengembangkan potensinya dan daya kreasi
mereka dengan baiki“Sayd” membahas” kontribusi kinerja pengawas dan
kompetensi profesional guru dalam peningkatan mutu pembelajaran PAI di
SMU I Padang Sago Kabupaten Padang Pariaman.
a. Penelitian Siti Chajatun dengan judulHubungan Antara Motivasi,

Pendapatan dan Gaji, dan Pengawasan dengan Kinerja Guru Sekolah

10Misbahul ; i esi TN i
1IN Peran Supervisor Dalam Meningkatkan Profesi Gurn, Thesis

Magister,Yogyakrta: MSI UIL,2008, him. 131-132.

12
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b. Dasar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pendidikan Kecamatan Jati
Kudus."*

Hasil penelitian adalah (1) untuk mengetahui adanya hubungan
yang signifikan motivasi dengan kinerja guru SD di UPTD Pendidikan
Kecamatan Jati Kudus; (2) untuk mengetahui adanya hubungan yang
signifikan pendapatan dan gaji dengan kinerja guru SD di UPTD Pendidikan
Kecamatan Jati Kudus;” (3)- unfuk ,mengetahui adanya hubungan yang
signifikan pengawasan “dengan kinerja=guru SD di UPTD Pendidikan
Kecamatan Jati Kudus; dan (4)luntuk mergetahui adanya hubungan bersama
yang signifikan antara =motivasl | pendapatan dan gaji, dan pengawasan
dengan kinerja guru SDdi UPTD, Pendidikan Kecamatan Jati Kudus.

¢. Penelitian Suharsimi Arikunto, dkk. dengan judul Pengembangan Kapasitas
KepengawasamPendidikan.di.Wilayahu-Kota Yogyakarta. n’

Hasil penelitiansadalah : (1),Strukturjorganisast pengawasan sckolah
dan pola pengawasan yang berjalan sampai saat ini belum dapat
mengakomodast kejelasan“p€mbagian-tugas-diantara komponen-komponen
pengawas, yaltu pengawas sekolah, pengawas Pendidikan Agama Islam,
LPI, maupun Dewan Pendidikan. Pengawasan sekolah yang berjalan saat ini
masih terpisah antara unsur pengawas yang satu dengan lainnya, dan belum
menunjukkan keterpaduan vyang kolaboratif. (2) Kinerja pengawas di

sekolah dapat dilihat dari enam komponen obyek pengawasan, vaitu

NS Chajatun, Hubungan Antara Motivasi, Pendapatan dan Gaji, dan Pengawasan dengan

Kinerja Guru Sekolah Dasar di Unit Pelaksana Teknis Daerah Pendidikan Kecamatan Jar Kudus,
Tesis, Surakarta: UNS, 2008, him. vii.

“Suarsimi Arikunto, dkk, Pengembangan Kapasitas Kepengawasan di Wilayah Kota
Yogyakarta, Jurnal Penelitian Bappeda Kota Yogyakarta, Vol. I, No. 1, (Desember 2006}, him. 3.
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komponen siswa, guru, kurikulum, sarana prasarana dan dana, manajemen
sekolah, dan lingkungan/kultur sekolah. Dari keenam obyek tersebut, yang
belum tergarap secara intensif adalah pengawasan terhadap komponen
kultur sekolah. (3) Instrumen yang sering digunakan oleh pengawas dalam
melaksanakan pengawasan terhadap keenam komponen obyek pengawasan
tersebut adalah pedoman observasi, angket, kunjungan kelas/sekolah. (4)
Pengawas yang akan datang|diharapkan lebih professional, dimulai dari pola
rekrutmen yang tepat memiiliki kemampuan manajerial yang kuat,
kemampuan pengembargan, kurikulumyang tinggi, dapat memberikan
contoh pembelajaran, | dan dapat| memilih dan menggunakan instrumen
pengawasan secara tepat.

d. Penelitian Mohamad Waridindengan judul Peranan Supervisi Pendidikan
Pada MadrasainIbtidaiyah<(Studi<KasusyPada MI_NurityHuda Setu Tarub
Tcgal)13

Hasil penelitiannya diambil kesimpulan pertama pelaksanaan
supervisi pendidikan™di MI, sangat mémbantu sekali dalam kegiatan belajar
mengajar. Ini terbukti dengan adanya kegiatan supervisi ini, proses belajar
mengajar menghasilkan hasil belajar yang cukup memuaskan. Kedua
keberhasilan supervisi dari proses penelitian yang diteliti bahwa supervisi
pendidikan mengarah kepada proses perbaikan pengajaran. Ketiga supervisi
menggunakan metode pendekatan manusiawi biasanya dikenal dengan

supervisi klinis.

“"Mohamad Waridin, Peran Supervisi pendidikan pada Madrasah Ibtidaiyah, Tesis
Magister, Yogyakarta: MSI UlI, 2009, hlm. 98-99
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e. Penelitian Aisya Maqdisianadengan Judul Profil Kinerja Pengawas
Madrasah ¢Studi Kasus di Kementerian Agama Kota Bandar Lampung)'*
Hasil penelitian inimenunjukkan; 1) Rekrutmen Pengawas Madrasah
pada Kementerian Kota Bandarlampung berdasarkan pada formasi
pemetaan Kantor Wilayah Kementerian Provinsi Lampung, sebagai
pelaksana yaitu panitia kemenag kota, alur rekrutmen juga sudah jelas.
Kementertan Kota dalash melaksanakan rekrutmen bersifat transparan dan
bertanggumeg jawab; 2) OrganiasinPengawas Madrasah telah mempunyai
koordinas yang jelas diCantara amggota pengawas berjalan baik, pengawas
dengan ketua pengawas berjalan baik, sertd ada pembagian tugas yang jelas.
Koordinast ketua pengawas dengan (kepala Kementerian Agama Kota
Bandarlampung juga berjalan baik; 3) Kompetensi pengawas madrasah
yang meliputi Kepribadian, manageria),“akademiky evaluasi pendidikan, dan
sosial telah dimiliki pefifawas kargna mereka merata berpengalaman serta
syarat-syarat pengawas sudah terpenuhi semua, pada kompetensi penelitian
dan pengembangan perlu ditingkatkan Hal ini karena minimnya pengetahuan
pengawas tentang penelitian dan pengembangan dan juga minimnya
kegiatan-kegiatan tentang penelitian; 4) Kinerja Pengawas Madrasah sudah
menjalankan tupoksinya sesuai dengan peraturan yang berlaku, Jumlah
pengawas dari segi jumlah perlu ditambah, serta beberapa kompetensi yang
perlu dikembangkan dan perlu mendapat perhatian lebih misalnya

kompetensi pengembangan dan penelitian; 5) Sumber Daya Manusia

"Aisya Maqdisiana, dkk., “Profil Kinerja Pengawas Madrasah (Studi Kasus di
Kementerian Agama Kota Bandar Lampung) ", dikutip dari www.fkip.unila.ac.id, didownload
pada hari Sabtu, tanggal 16 Agustus 2016, jam. 18.20 WIB.
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pengawas madrasah dalam hal kuantitas perlu ditingkatkan dan kualitas
perlu mendapat pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan tupoksi seorang
pengawas madrasah.

f. Penelitian Agus Ruswandi dengan judul Pengaruh Supervisi Akademik oleh
Pengawas Sekolah Terhadap Kinerja Guru Rintisan Sekolah Menengah Atas
Bertaraf Internasional di Propinsi Lampung. '’

Hasil penelitian™ adalah menjelagskan hubungan pola-pola yang
berbéda tetapi ada keterkaitan sértaymenghasilkan pola sebab akibat. Teknik
pengumpulan data menggunakan® teknik mixed (campuran). Hal ini
dilakukan dengan tujuancmendapatkan informasi lebih dalam mengenai data
yang tidak bisa dipéroleh  hanya  menggunakan Kkuesioner. Metode
pengumpulan data menggunakan metode survey dengan kuesioner dan
wawancara \mendalam. /l'cknik  peparikan sampel/dengan, teknik purposive
sampling. Analisis datasmenggunakan analisis regresi linear sederhana.

g. Penelitian Daryono dengan judul penelitian Peningkatan Kemampuan
Profesioalisme” Guru=Sekolah" Dasar=Dalam" Pelaksanaan Pembelajaran
melalui Pembinaan Supervisi Pengawas TK/SD-SDLB (Studi Kasus di
Danin II unit Pelaksana Teknis dinas P dan K kec. Talang).'(’

Hasil penelitian adalah pembinaan melalui supervisi administrasi

maupun kelas maka guru-guru mengalami peningkatan dalam segi

“Ruswandi, “Pengaruh Supervisi Akademik oleh Pengawas Sekolah Terhadap Kinerja
Guru Rintisan Sckolah Menengah Atas Bertaraf Internasional di Propinsi Lampung Pengaruh ™.
Tesis. Jakarta: Ul, 2011, him.vi.

"*Daryono. Peningkatan Kemampuan Profesionatisme Guru Sekolah Dasar Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran melalui Pembinaan Supervisi Pengawas TK/SD-SDLB™, Tesis
Magister, Yogyakarta: MSI UII, 2008, hlm. 190-191.
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Profesionalisme, kedua kompetensi profesionalisme kepala sekolah
mengalami peningkatan yang berarti setelah diadakan pembinaan melalui
supervisi.

h. PenelitianEllyana dengan judul Hubungan Antara Motivasi dan Motivasi
Kerja Pegawai Badan Pengawasan Kota Lhokseumawe ./”

Hasil Penelitian ini adalah pendidikan tidak mempunyai hubungan
signifikan dengan kinerja pegawai, Semeéntara motivasi dan motivasi kerja
mempunyai hubungan yang positifidan signifikan dengan kinerja.

L. PenelitianRiswanti Rinicdenganjudul Faktor Determinan yang Berpengaruh
Terhadap Kinerja Dosen-Berbasis Mutu.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kinerja dosen berbasis
mutu dengan fokus kajian pada faktor-faktor yang mempengaruhinya
meliputi: képemimpinan Ketua jurisangmotivasi/dosen=kompetensi dosen,
dan motivasi organisasi=Pokok masalah yang akan diungkap adalah sejauh
mana pengaruh kepemimpinan ketua jurusan, motivasi dosen, kompetensi
dosen, dan motivasi-organisasi terhadap Kirierjd dosen berbasis mutu baik
secara parsial maupun secara keseluruhan

j- Penelitian Istianah Qudsi Falkhi Taqqiya, dkkdengan judul Model Supervisi

Akademik Berbasis Kemitraan.'”

"Ellyana “Hubungan Antara Motivasi dan Motivasi Kerja Pegawai Badan Pengawasan
Kota Lhokseumawe”, Tesis, Medan: Universitas Sumatra Utara, 2008, him. Vi.

"Riswanti Rini, “Faktor Determinan yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Dosen Berbasis
Mutu”, Disertast, Bandung: UPI, 2013, him. vii.

Plstianah Qudsi Falkhi Taqqiya, dkk, Model Supervisi Akademik Berbasis Kemitrean,
Jurnal Penelitian Tindakan Sekolah dan Kepengawasan, Volume 1, No. 2,( Oktober 2014),
Semarang: Universitas Negeri Semarang hin. 45.
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Hasil penelitian mengungkapkan kompetensi pengawas dan
komunikasi pengawas tidak berpengaruh langsung terhadap supervisi
akademik. Komitmen pengawas dan hubungan kemitraan berpengaruh
langsung terhadap keefektifan supervisi akademik. Komitmen pengawas
dan hubungan kemitraan berfungsi sebagai variabel intervening dari
kompetensi pengawas dan komunikasi pengawas terhadap keefektifan
supervisi akademik. Dengan demikian\ disimpulkan bahwa supervisi
akademik akan terlaksana dengdn efektif jika didukung oleh komitmen yang
tinggi dar1 pengawas dan hubungan kemmtraan yang baik antara pengawas
dan guru

k. Agus Sofwannudindengan judulPeran Kepala Sekolah Dalam Miningkatkan
Mutu Pendidikan Di MadrasahTsanawiyah Pembangunan (MTS.P) Pondok
Pesantren Al-Fattah Arjosari-Pacitan.

Hasil dari penelitian tersebut adalah/pertama, usaha yang dilakukan
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah menambah
sarana prasarana pendidikan; meningkatkankualitas guru dan meningkatkan
kualitas pembelajaran siswa. Kedua, kendala yang dihadapi kepala
madrasah adalah keterbatasan sarana pendidikan, input siwa yang heterogen
dan keterbataan tenaga pengajar dalam bidang ekstra. Ketiga, langkah yang
ditempuh untuk mengatasi kendala pertama adalah menambah sarana
laboratorium bahasa, komputer, fisika, kimia dan biclogi serta audio visual

yvang mendukung proses pendidikan, kedua melakukan ujian saringan tes

P Agus Sofwannuddin, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
MTS.P Pondok Pesantren Al-Fatah Kikil Arjosari Pacitan”, Tesis Magister, Yogyakarta: MSI
UlI. 2008, hlm. 132.
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masuk, ketiga mengadakan remedial pembelajaran, keempat mengirim guru
untuk pelatihan mata pelajaran ekstra ke UIN Malang
B. Landasan Teori
1. Kontribusi Kinerja Pengawas
a. Pengertian Kontribusi Kinerja pengawas

Pengertian kontribusi Dalam kamus besar bahasa indonesia
yang disusun gleh | Umd\ AChulsum  kata “Kontribusi’ artinya
sumbangan,uang iuran gskepada organisasi atau perkumpulan dan
sebagainya.”’ Sedangkan ‘kata/kinerja dalam kamus besar bahasa
indonesia yang |disusun| ¢leh Umi| Chulsum kata “Kerja”.artinya
aktivitas untuk melakukam sesuatu,’:

Kata kerja dan prestasi kerja merupakan terjemahan dari kata
performanee,” Sebagaimand, dikemukan ¢leh sédarmayanti bahwa
kinerja merupakah ‘tefjemahan, dari petformance yang berarti prestasi
kerja,pelaksanaan kerja,pencapaian kerja,unjuk kerja atau penampilan
kerja.**" Perforfitance “atau kinerja adalah hasil kerja yaang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi

sesual dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam

1Umi Chulsum dan Windy Novia. Kamus Besar Bahasa Indonesia cet ke I, (Surabaya:
Kashiko, 2006), him 392.

Z[bid,hlm.,371.

PMiftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemen Suatn Pendekatan Perilaku, (Jakarta:
Rajacirafindo Perkasa,2001), hlm 167.

“Sedarmayanti, Sumber Daya manusia dan Produktivitas kerjo (Bandung:BandarMaju
,2001).hlm. 20.
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rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai dengan
moral dan etika. Performance — Ability + Motivation.”

A. Dale Timpe sebagaimana dikuiip oleh  Uhar
Suharsaputrabahwa kinerja adalah akumulasi dari tiga elemen yang
saling berkaitan yaitu keterampilan, upaya dan sifat-sifat keadaan
eksternal. Keterampilan merupakan aktivitas yang muncul dari
seseorang akibat” suatau /proses ‘dari pengetahuan, kemampuan,
kecakapan interpersonal diperlihatkan untuk menyelesaikan pekerjaan.
Kondisi eksternal @dalah faktor-faktor yang terdapat di lingkungannya
yang mempengarvhi kinerja. Interaksi antara faktor internal dan
eksternal untuk -menghasilkan (- sesuatu dengan kualitas tertentu
merupakan unsur yang membentuk kinerja.?®

Mangkunggara= sebagaimana dikutip. oleh Bamawi dan
Muhammad Arififi* mengatakan bahwa kinerka adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksafiakan tugasnya“sesuai” deilgan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.?’

Hal ini sesuai dengan pendapat Husanker, Robbins yang
mengemukakan teori tentang kinerja, bahwa kinerja = ability X

motivasi. Ability = aptitude X training X resources. Motivation =

2SSuyadi Prawirosentono,Kebijakan Kinerju Karyawan, (Yogyakarta : BPFE 1999}, him 2.

SUhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2013), hlm.
168.

“Barnawi dan Mohammad Arifin, Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah (Upaya
Upgrade kapasitas Kerja Pengawas Sekolah). Cet ke I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 2014),
hlm. 71.
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desire X commitment**Menurut teori ini kinerja merupakan
perpaduan antara kompetensi dan motivasi. Kompetensi adalah
interakst antara bakat yang dikembangkan dengan latihan yang
dihubungkan dengan sumber daya yang dimiliki. Sedangkan motivasi
itu sendiri adalah daya dorong untuk wewujudkan keinginan dengan
penuh kesungguhan.

Tjutju dan” Suwanto, ,yang, di kutip oleh Barnawi dan
Mohammad arifin“mengatakan kinerja mérupakém prestasi nyta yang
ditampilkan seseorang efelal” vang, bersangkutan menjatankan tugas
dan perannya dalam organisasi.”® Sulistyorini mengemukakan bahwa
kmerja adalah tingkaf keberhasilan, seorang atau kelompok orang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta kemampuan
untuk méngapai tujuan-dan.standar.yang tclah di tetapkan. ™

Menurut ¢llyas kinerja jadalah penampilan hasil karya
personel,baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai
dan merupakan™ penampilan individu” ‘maupun kelompok kerja
personel.*' T. Aritonang juga mengatakan Performance atau kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung

jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi

ESupardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT RajaGrafinde Persada, 2013), him. 47.
PBarnawi., Meningkatkan., hlm, 72.

*lbid
bid
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bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan
moral dan etika.*

Berdasarkan teori di atas maka dapat diambil intisari tentang
kinerja yaitu suatu prestasi kerja yang ditampilkan oleh individu
dalam melakukan pekerjaan sebagai tanggung jawabnya yang dapat
divkur baik secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan standar atau
kriteria hasil dan™ waktu syang ditentukan, sedangkan munculnya
kinerja merupakan! perpaduan antira kompetensi dan motivasi yang
dimiliki individu|dalam Tenyelesaikan pekerjaan.

Mengadopsi dari| pémyataan di atas menunjukkan bahwa
kinerja pengawas sebagai.tenaga professional adalah prestasi kerja
yang diwujudkan oleh pengawas dalam melaksanakan tugas pokok,
fungsi | "dan| ‘tanggung |jawabnya “daland’\ kégiatan pengawasan
pendidikan sesuain dengan 4 indikator kriteria hasil yang telah
ditetapkan.

Istilah "-pengawas’ dalam= bahasa’ Inggris disebut dengan
supervisor dan, pengawas berarti orang yang diberi tugas untuk
mengawasi.”> Dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformast Birokrasi Nomor 21 tahun 2010, yang
dimaksud dengan pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh

olch pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan

327y
Ibid
YLihat Pengantar Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan (Tinjauan Teori dan Praktek.) cet ke
, (Jakarta: PT Raja Bratindo Persada, 2014), hlm. vii
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akademik dan manjerial pada satuan pendidikan.** Syaiful sagala
menerjemahkan pengawas adalah pegawai negeri sipil yang diberi
tugas, tanggung jawab, dan weWenang oleh bupati atau wali kota
untuk melakukan pengawasan sekolah. Mengacu pada peraturan
perundang- undangan yang ada, pengawas satuan pendidikan adalah
berstatus sebagai pejabat fungsional.”

Pengawasy/atau ssuperyisi (stpervisor) merupakan dua istilah
yang serumpun| ‘yang ¢dapat dipertukarkan satu dengan lain.’®
Pengawas, peniliky dan supervisor adalah Istilah- istilah yang biasa
digunakan dalanF lembaga pemérintahan tingkat pusat termasuk
kementerian pendidikan nasional sedangkan di tingkat provinsi dan
tingkat kabupater/ kota sering disebut pengawas.37 Orang yang
melakukan ‘pekerjaan-supervisi disebut dengan supervisor sedangkan
dibidang pendidikan ydisebutasupervisor pendidikan atau pengawas
yang melakukan pekerjaan pengawasan disekolah.*® Ngalim purwanto

mengartikan ' 'supervisi ‘adalali™Suafd ‘aktivitas pembinaan yang

34Adapun tugas pengawas sekolah adalah melaksanakan tugas pengawasan zkademik dan
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksanaan
pembinaan, pemantauan pelaksanaan delapan standar nasional pendidikan, penilaian,
penbimbingan dan pelatihan profesional guru, evaluasi hasil petaksanaan program pengawasan,
dan pelaksanaan tugas pengawasan didaerah khusus. Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan
(Tinjauan Teori dan Praktek), Cet. [, (Jakarta:PT RajaGrafindo, 2014). him. 130.

Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung,
Alfabeta, 2009), him. 200.

**Sedangkan Suharsimin Arikunto membedakan antara kedua nya. Menurut Suharsimi
Arikunto, pengawasan adalah melihat apa yang positif dan apa yang negatif dalam kegiatan,
sedangkan supervisi adalah melihat bagian mana yang dari kegiatan di sekolah yang menjadi
negatif untuk diupayakan menjadi positif, dan melihat mana yang sudah positif untuk dapat
ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, yang penting adalah pembinaan. Lihat Suharsimi
Arikunto, Dasar- Dasar Supervisi, ( Jakarta: PT Reneka Cipta, 2004),hlm. 3,

Abd kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
{Bandung: Alfabeta, 2012), him.1.

**Luk- luk Nur Mufidah, Supervisi pendidikan, ( Yogyakarta: Teras, 2009 ), hlm.13.
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direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya
dalam melakukan pekerjaan mercka secara efektif.’’ sedangkan
Menurut Schubert, “supervision is ongoing process t.hat provides
inspiration, meaning, helpful feedback, and a greater sense of
purpose "(supervist  adalah proses yang berkelanjutan yang
menyediakan inspirasi, makna, membantu, umpan balik dan rasa yang
lebih besar dari/tujuan),*’Secara singkat Wilessecara merumuskan
bahwa “Supervision isgassistance)in the development of a better

1

teaching learning. suuation”  (Supervisi adalah bantuan dalam
pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik).”

Pengertian - -tersebut”tidak.(jauh beda dengan pendapat
Suharsimi Arikunto yang mana supervisi adalah kégiatan berupa
bantuan “dan “bimbingan=yangydiberikan. ‘olefysupervisor yaitu
pengawas dan képalal sekolali\kepada/guru dan staf tata usaha untuk
meningkatkan kinerjanya dalam _mencapai tujuan pendidikan.**Secara
substantive dapat dipahami bahwa pendapat-pendapat tersebut di atas
memaknal supervisi sebagal kegiatan memberi bantuan terutama
ditujukan kepada guru dan peserta didik agar proses belajar mengajar

berjalan dengan efektif dan efesien dalam mencapai tujuan-tujuan

pendidikan.Sejalan  dengan pemahaman di atas, Sergiovanni

*Ngalim Purwanto, Adminitrasi dan supervidi  pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hlm. 76.

®William H. Schubert, . Curriculum Perspective, Paradigm, and Possibility, The
University of Hlinois at Chicago, (New York: MacMillan Publishing Company.tt), hlm. 396.

*Kimball Wiles, dan Lovell, John T. Supervision for Better School, 4 ed.,Prentice-Hall,
inc., Englewood Cliffs, NJ 1975, him. 10.

*Suharsimi Arikunto, Dasar- Dasar Supervisi, {Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 24.
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berpendapat sebagaimana dikutip oleh Abd. Kadim Masaong,
supervisi  pembelajaran  adalah  suatu  usaha  mendorong,
mengkoordinir, dan menstrimulir serta menuntun pénumbuhan guru-
guru secara berkesinambungan disuatu sekolah baik secara individual
maupun kelompok agar lebih efektif melaksanakan fungsi
pembelajaran.*?

Burton dar Lee<yang menyehutkan bahwa “supervision is the
mainservice learning techniques and| improve the factors that affect
the grow than dévelopment of children” (supervise adalah teknik
pembelajaran layapan utama dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan - perkembangan-anak).** Pendapat yang disampaikan
Burton dan Lee di atas, dapat diketahut dengan cara mendorong,
mengkoordiniry, dan=menuntun=guru | secara bersekesinambungan
terhadap proses¢"pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh
Sergiovanni. Dengan demikian sehingga mereka lebih mampu
menstrimulir daff membimbing pertumbuhan setiap siswa secara lebih
berguna serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat

yang demokrasi modern. Sejalan dengan pengertian tersebut di atas,

maka  supervisi adalah serangkaian kegiatan membantu guru

Abd kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran..., him. 3.
“Burton WH., dan Lee J. Bruckner, Supervision, (New York: Appleton Century-Craft, Inc,

1955), him. 1
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mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran
untukmencapai tujuan pembelajaran.*’

Daryanto yang dikutip Agus Salim Mansyur dalam
“Administrasi dan Supervisi Pendidikan berpendapat” bahwa: (1)
Supervisi pendidikan adalah bagian terpadu dari program pendidikan.
Supervisi memperlakukan manusia manusia yang seutuhnya, baik
seorang manusia perseorangan,)sosial sebagai makhluk ciptaan tuhan.
(2) Tujdan supervisi gpendidikan| adalah meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional. (3} |Pelaksanaan supervisi pendidikan hendaknya
dilaksanakan secara- musyawarah,  saling menghormati, bersedia
menerima pendapat orang lain dan berani menyatakan pendapat
sendifl, (4) “Superwisi —pendidikan | hendaknya, memperhatikan
kesejateraan persemal pendidikan yang meliputi pemenuhan kebutuhan
perseorangan dan sosialnya. (5) Supervisi pendidikan hendaknya
dilaksanakan olel orang yang telah miendapat pendidikan atau latihan
dalam bidang supervisiA46

Dari pendapat- pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengawas atau supervisi pendidikan adalah suatu bantuan yang
diberikan oleh pengawas kepada seluruh staf sekolah umumnya dan

guru khususnya, yaitu berupa bimbingan dan binaan yang mengacu

“Lantip Diat Prasojo, dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Gava Media,
2011), hAlm. 84

4‘SAgus Salim Mansyur, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2009}, him. 199.
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pada peningkatan profesionalitas untuk mencapai proses pembelajaran
yang maksimal.

Piet Sahertian menjelaskan bahwa pengawas dapat berperan
sebagai: 1) koordinator, ia mengkoordinasi program belajar mengajar,
tugas-tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda diantara
guru, 2). konsultan, ia dapat memberi bantuan,bersama
mengkonsultasikad magalalyyyang dialami gurue baik secara individual
maupun secara | Kelompok,n 3). Pemimpin kelompok, 1a dapat
memimpin kelompok \sejumlaly staf guru dalam mengembangkan
kurikulum, materiZpelajaran|dan kebutuhan profesional guru secara
bersama-sama. Sebagai pemimpin_kelompok ia bisa mengembangkan
ketrampilan dan kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok (working for
the group), bekerja demgan=keclompok (working with the group), dan
bekerja melaluilk€lompok (werking through the group).47

Berdasarkan pendapat diatas, perubahan paradigma harus
dilakvkan secara bersama-sama  antara “pimpinan dan karyawan
sehingga mereka mempunyai langkah dan strategi yang sama yaitu
menciptakan mutu dilingkungan kerja khususnya lingkungan kerja
pendidikan. Pimpinan dan karyawan harus menjadi satu tim yang utuh
(teamwork) yangn saling membutuhkan dan saling mengist
kekurangan yang ada schingga target (goals) akan tercipta dengan

baik.

7Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, cet. | ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000) him. 25.
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b. Indikator kinerja pengawas

Sudarmanto mengutip dari John Minner mengenai indikator
kinerja bahwa ada 4 dimensi yang menjadi tolak ukur dalam menilai
kinerja: 1. Kualitas,yaitu tingkat kesalahankerusakankecermatan.2
Kuantitas,yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.3. Penggunaan
waktu dalam kerja,ialah tingkat ketidakhadiranketerlambata,waktu
kerja efektif/jam Kerja chilang.4, Kerjasama dengan orang lain dalam
bekerja.*®

SementaraCitu \Ruslam, memandang bahwa indikator kinerja
pengawas sekolah meliputi 4V’ (empat) dimensi, yakni ).
Pel_aksananaan pengawasan; 2).- Prestasi kerja; 3). Pengembangan
profesi; 4). Dampaknya terhadap pengembangan mutu sekolah.*
1. Dimensi pelaksanaan pegawasar |

a. Kualitas 'program pengawasa, pelaksanaan pengawasan,
laporan pelaksanaan program.

b. "Kreativitas, “fnovasi' “dalami” pényusunan program dan
aktivitas/kedisiplinan pengawasan selama proses pelaksanaan
pengawasan.

¢. Komitmen pengawas dalam menjalankan tugas, kepekaannya

terhadap masalah serta kejituannya dalam mengatasi masalah.

43Sudarmamo,Kinerja dan  pengembangan Kompetensi SDM . Teorit Kompetensi
Pengukuran dan  Implementasi dalam  Organisasi Cet ke {, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar,2009),hlm. 11-19

“Bamawi., Meningkatkan., him. 82,
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d. Keharmonisan hubungan pengawas dengan anggota komite
sekolah dan kebanggaan anggota komite sekolah terhadap
pengawas.

e. Terobosan baru dalam penerapan strategi/langkah pembinaan
peningkatan mutu sekolah.

f. Kualitas hubungan antar pribadi pengawas dan guru dan
banyaknyd” manfaat\ langsung dalam pengembangan profesi
yang diperoleh gutu dari layanan pengawas.

g. Kualitas hubungan pribadi_pengawas dengan kepala sekolah
dan tingkat kepatuhan')para kepala sekolah dalam
melaksanakan saran/nagihat pengawas,

h. Respon atau reaksi pihak dinas pendidikan sételah menerima
lapotran,pelaksanaanprogram pengawasan:

.. Kegigiham“pengawasmempengaruhi stakeholder yang di bina
dalam meningkatkan mutu sekolah dan peningkatan kinerja
sekolahrbinaat

2. Dimensi prestasi kerja

a. Peningkatan kinerja para kepala sekolah.

b. Kebanggaan para kepala sekolah terhadap proses dan hasil
pengawasan serta terhadap performance pengawas.

c. Tingkat  kepatuhan  guru-guru  dalam  menjalankan
saran/nasihat pengawas dan manfaat langsung dalam

pengembangan pembelajaran yang diperolehnya.
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Peningkatan kinerja guru-guru dalam memperingati mutu
pembelajaran.

Kebanggaan guru-guru terhadap proses dan hasil pengawasan
performance pengawas, serta terhadap pengawas yang
bersangkutan.

Manfaat langsung yang diperoleh sekolah dari layanan
pengawasan dalam/meningkatkan mutu sekolah.

Peningkafan rata‘rata_prestasi belajar siswa yang signifikan

setiap sek@lah binaan nya.

3. Dimensi pengembangan profesi

d.

b.

Jumlah karya ilmiah-yang dihasilkan.

Jumlah penyajian karya tulis dalam seminar -atau sejenisnya
atas permintaarn (chlvar tugas dinas pengawas). |

Jumlah karyagilmiahgang terpublikasikan

Jumiah karya inovatif bidang kepengawasan yang ditemukan.
Jumlah“penyajian karya™tulis dalam loKakarya, penataran atau

sejenisnya atas permintaan (dilur tugas dinasnya).

4. Dimensi dampak terhadap mutu sekolah

a.

Penurunan jumlah dan frekuensi pelanggaran disiplin siswa
pada setiap sekolah yang dibina.

Keberhasilan sekolah-sekolah binaan dalam menggalang
partisipasi orang tua, dunia usaha, dan industri untuk

meningkatkan mutu sekolah.
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¢. Banyaknya manfaat langsung yang diperoleh komite sekolah
dari layanan pengawas sekolah dan peningkatan kinerja
mereka.

d. Peningkatan jumlah siswa yang berhasil pada aspek non-
akademik pada setiap sekolah binaannya seperti porseni,
keagamaan, dan ekstrakurikuler.

Menurut PP No: 19 tahun 2005 pasal 55 bahwa sumbangan
pengawas sekolah melipufi Pemantauan, supervisi, evaluasi,pelaporan
dan tindak lanjut Ppengawas yang harus dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan Peran | tersebut’ berkaitan dengan tugas pokok
pengawas dalam melakukan supervisi manajerial dan akademik, serta
pemantauan, pembinaan dan penilaian.””

Gambar\l f okus*Pembinaan, Pengawés®!

Pembindan Pengawas

Sekolah

Penyusunanprogram

Pelaksanaan program

Evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan

**Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan
indonesia pasal 55.

*'Arifin Muhammad dan Bamawi,Meningkatkan Kinerja Pengawas Sekolah (Upaya
Upgrade Kapasitas Kerja Pengawas Sekolah), Cet . 1, (Yogyakartu; Ar-Ruzz Media,2014),him.74
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Dari keempat komponen tersebut, dikembangkan lagi menjadi
beberapa indikator dan butir penilaian kinerja pengawas sekolah.
Banyaknya butir kegtatan pengawas sekolal yang.akan di nilai
tergantung dari jenjang jabatannya. Untuk jenjang pengawas muda
ada 18 butir penilaian,sedangkan untuk jenjang pengawas sekolah
madya dan pengawas sekolah utama masing-masing ada 22 butir
penilaian yang menjadi indikator kiterja.’?

Pengawas| yang fungsi utamanya sebagai penjaminan mutu
bagi guru, diharapkéan kualitas guru-menjadi lebih baik. Demikian juga
dengan proses belgjar yang 'senantiasa mengalami perbaikan secara
berkesinambungan.

Gambar 2 Fungsi Supervisi Akademik’?

Perilaku Suoervisi
Akdemik -

" Perilaku Belajar -

Perilaku Akademik i
S S i Slsvy

2. Kompetensi Profesional Guru PAI
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “kompetensi’
diartikan kewenangan, atau kemampuan menguasai gramatika

suatu bahasa secara abstrak atau batiniah.”* Dalam bahasa Inggris
ger

“Ibid., hlm.74-76.
>3 aedi Nur, Pengawasan..., him. 186

*Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia/tim penyusunan kamus pembinaan dan
pengembangan bahsa ,ed.2-cet,9, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 516.
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kata “competence” diartikan sebagai kecakapan atau
kemampuan.55 Menurut Syaiful Sagala, Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.’® Dengan kata lain ,
kompetensi  merupakan perpaduan dari penguasaan
pengetahuan keterampilan, s nilay, dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dam; bertindak dalam melaksanakan
tugas/pekerjaannya.

Apabila- sumber daya’ manusia pendidikan memiliki
kompetensi yang-handal dan relevan dengan tuntutan pekerjaan,
maka pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien akan
terwijud Kinerja=yang tinggi.”Williém M. Bindsay rneny-atakan
bahwa kempetensi adalah, kemampuan seseorang atau
kepercayaan kepada diri seseorang akan dapat menyelesaiakan
pekerjaan “defigan” suksesS=Colen, Fink, Adan, dan Willits
mendefinisikannya dengan “competencies are the areas of
knowledge, ability and skill that increase an individual's
effectiveness with the world”. Artinya bahwa kompetensi adalah

bidang pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan yang

?5 Joyce M.Hawkins, kamus Dwibahasa Oxtord-Erlangga, (Jakarta: Erlangga

Jc'Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, cet. 11, (Bandung:
Alfabeta,2012), him. 158-159.

*"Uhar Suharsaputra, Administrasi..., hlm. 313.

FWilliam W. Lindsay dalam Madrasah Education Development Project Dirjend Pendis,
KTSP, TP,2008, him.33 .
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meningkatkan efektivitas seseorang dalam menghadapi dunia
pekexjaan.sgDeﬁnisi lain, George Boak mengatakan bahwa
kompetensi terkait dengan mutu dan ketrampilan perorangan
untuk melakukan kegiatan secara berhasil.*®

Kompetensi adalah gambaran tentang apa yag seyogianya
dapat dilakukan oleh seseorang dalam melakukan pekerjaannya,
baik berupa” kegiatanp A berperilaku  maupun  hasil yang
ditunjuk.(’lKompetensi merupakan karallcteristik individu . yang
mendasari pefilaku seseorang dalam melakukan svatu pekerjaan
(kinerja) baik-berupa pengetahuan, keterampilan atau sikap yang
akan mempengaruhy kinerja seseorang.62

Menurut Sanghi, competencies are component of a job
whichare reflected-in behavion thatlarelobservable in work place.
The commangelements most frequéntly mentioned are knowledge,
skills, abilities, atitudes, personal suitability behavior and impact
on " 'performance” ar workS Keterampilan, pengetahuan,
kemampuan, sikap dan perilaku yang dipersyaratkan, itu semua
akan menentukan bagaimana seseorang menunjukkan kinerjanya

di tempat kerja.

? Ibid.

“Ibid., htm. 34.

*'"Mahmud dalam Murip Yahya, Profesi Tenaga Kependidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2013), him.31.

2Uhar Subarsaputra, Administrasi..., him. 218.

“Seema Sanghi, The Handbook of Competency Mapping, {Calitornia: Sage Publication
Inc., 2007), hlm. 12.
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whitdett dan Hollyforde sebagaimana dikutip oleh
suharsaputra mengatakan bahwa competencies are behavior that
individuals demonstrate when undertaking job relevant task
effectively within a given organizational context.®”® Kompetensi
yang dimilki oleh pengawas dan guru digunakan agar dapat
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik dan efektif.
Dari pengertianrdiatas dapat diatas da;ﬁat diambil sebuah
kesimpulan bahwa kempetensi-adalah sesuatu yang sangat mutlak
bagi seseorang dalam“melakukan pekerjaan. Sempurna atau
tidaknya hasil-kinerja seseorafig dapat dilihat dari kompetensi
yang dimiliki.
Ada tiga definisi tentang kompetensi menurut Sa’ud
vait:®
a. Competeriee (n) is being competent, ability (to do their work).
b, Competent (adj) refers to (person) having
ability;poweraouthority, skill” knowledge, etc.(to do what is
needed).
¢.  Competency is rational performance which satisfaktorily
meets the objectives for desire condition
Merujuk pada definisi di atas, pertama bahwa kompetensi
adalah pada dasarnya kompetensi menunjuk pada kecakapan atau

kemampuan melakukan pekerjaan. Kedua, kompetensi adalah

("fUhar Suharsaputra, Adminisirasi, hlm, 195,
% Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktek, (Jakarta : PT
RajaGratindo Persada, 2014), him.208



36

merupakan sifat (karakteristik) orang-orang kompeten yang
mempunyai kecakapan, daya kemampuan, pengetahuan dan
sebagainya. Sedang definisi .ketiga, kompetenst menunjukkan
kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-
tujuannya seecara memuaskan berdasarkan kondisi yang
diharapkan.66
Pendapat tersebut)sejalan dengan Sagala, bahwa definisi
kompetensi mengandingtiga aspek antara lain:®’ |
a} Kemampuan,” pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat,
pémahaman, | aprestasi dan harapan yang menjadi
karakteristik-sesgorang dalam melaksanakan tugas.
b) Karakteristik seseorang pada poin satu di atas tampil
nyatadalamstindakan, tingkah' laku dan {mjuk kerja.
c) Hasil pdari unjuk) kerja menjadi standar kualitas
tertentu.
Kompetensi adalah karakteristik utama dari individu untuk
menghasilkan kinerja superior atau kinerja unggul dalam
melakukan pekerjaan yang mencakup motif, sifat, konsep diri,

pengetahuan dan keahlian.®®

5Nur Aedi, Pengawasan Pendidikan Tinjauan Teori dan Praktek, {Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2014), him. 208

*’Sagala Siagian, Filsafat llmu Administrasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him.23

8 Uhar Subarsaputra, Administrasi., hlm. 217.



37

Istilah profesional berasal dari proffesion. Dalam kamus
bahasa inggris indonesia, Profesional berarti berarti pekerjaan.ﬁ9
Didalam kamus besar bahasa indonesia profesional diartikan
sebagai kualitas, mutu dan tindak tanduk yang merupakan ciri
suatu profesi.7°Kata “profesional” yang berasal dari kata sifat
yang berarti pencarian dan sebagai kata benda yang berarti orang
yang mempunyai < keahlian Seperti dokter dan pengacara.
Sedangkan pekerjaanfyang begsifat profesional adalah pekerjaan
yang dilakukaii oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu,
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang tidak
mempunyai pekerjaan lain.-Guru profesional adalah guru yang
melaksanakan tugas keguruan dengan kemampuan tinggi
(profisiensi) sebagar sumber kcl.ﬁdupan.72

Profegionalisme aguru  berkembang sesuai  dengan
kemajuan masyarakat modern yang pada gilirannya menuntut
spesialisasi® keilmuan ‘'para “guru’ Dalam setiap study
kependidikan, persoalan yng berkenaan dengan guru dan jabatan
guru senantiasan disinggung menjadi salah satu pokok bahasan

yang menarik.Bahkan persoalan guru mendapat porsi kajan

John M. Echols dan hasan Shadili, Kamus inggris Indonesia, cet. Ke-23, (jakarta:
Gramedia, 1996), him, -149.

®Ummt Chulsum dan Winda Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Balai
Kashiko Press,2006), hhin. 545.

"' Uzer Usmani, menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1996), him. 14.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan baru, (bandung: Remaja
Rosdakarya,2013), hlin.229.
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tersendiri di tengah-tengah ilmu kependidiksn yang begitu luas
dan kompleks.”

Kompetens: profesional ini merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta
penguasaan struktur dan, metoddlogi keilmuannya.”

Pentingnya kampetensi profesiénal guru

Seorang guriidiseébut profesional , apabila guru memiliki
kemampuan | standar| [baik yang berkenaan dengan bidang
akademik, pedagogis, kualifikasi dan sosial. Disamping itu guru
yang profesional adalah guru yang mampu mengaplikasikan
kompetensi, pedagogos,/ kempeiensi /profesienal, kompetensi
kepribadian, @an kompetensi jsosial dalam proses pembelajaran
baik dalam di dalam maupun diluar kelas. Seorang guru yang
disebut “prefesional, " maka=jabatan' “fungsional seorang guru
mereferensikan dirinya menjadi seorang yang profesional dalam
bidangnya sehingga jabatan fungsional guru menjadi profesi
dalam karya dan dalam bidang yang telah ditekuninya. Profesi

sebagai seorang yang telah ditekuni dan didasarkan pada

Janawi, Kompetensi Guru (Citra Guru Profesional}), Cet. ke 2 (Bandung: Alfabeta, 2012),

hlm . 97-98.

"Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), hal. 75
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kompetensi standar yang telah dimilikinya, mengambarkan
keprofesionalannya.”

Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian,
kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus dikuasai dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. la akan disebut
profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan
teoritik dan praktik proses pembelajaran serta mengaplikasikan
secara nyatad Kompeétensi in¥-berhubungan dengan penguasaan
kemampuan teoritikpdangpraktik.

Secara- rinci, kemampuan profesional dapat dijabarkan
sebagai berikut:perfama, menguasai materi, struktur, konsep dan
pola pikir Keilmuan yang sesuai dan mendukung bidang
keahlian/bidang__studi Jyang [diampud\ Kedia, Memanfaatkan
teknologi, daformasi (TIK) untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sesuai  bidang studi yang diampu. Keriga,
menguasai-filosefi, metodeloginteknisdan praktis penelitian dan
pengembangan ilmu yang sesuat dan mendukung bidang
keahliannya. Keempt, Mengembangkan dirt dan kinerja
profesionalitasnya dengan melakukan tindakan reflektif dan
penggunaan TIK, dan kelima, meningkatkan kinerja dan

komitmen dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.”®

fsjanawi, Kompetensi..., hlm. 97.
“Ibid., him. 99.
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Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa “guru adalah

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” kemudian

pasal 7 ayatA1) profesi, guru merupakan bidang pekerjaan yang

dilaksanakan berdasafkan prinsip sebagai berikut: *’

l.

2.

Memiliki‘bakat, mimat, panggilan jiwa, dan idealisme.
MemiliKizkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikn,
keimanany ketakwaan, dan akhlak mulia.

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang sesuai
dengan bidang-tugas.

Memiliki kompetensi, yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas.

Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas profesi.
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja.

Memiliki kesempatan untyk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan menganut

prinsio belajar sepanjang hayat.

"Ibid., him. 100,
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8. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.

9. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur  hal-hal yang  berkaitan dengan tugas
keprofesionalan guru.

Bertitik tolak dari uaraian diatas ditunjukkan bahwa
profesionalita§’ seorang guru menjadi mutlak. Seorang uru yang
dikatakan profesionalitagyadalah guru yang memenuhi persyaratan
standar yang (baik dari‘Segy akademik, kompetensi, profesi, dan
kinerjanya s¢bagai gurn.’®

Konsep profesionalisme menurut Sumardi memiliki lima
muatan atau prinsip, yaitu:"

1) | NAfiliasy komunitas =, (community “=affilition) yaitu
menggunakanikatan, prefesi sebagai acuan, termasuk di
dalamnya organisasi formal atau kelompok-kelompok
kolega“informal sumberideitama pekerjaan. Melalui ikatan
profesi in1 para profesional membangun kesadaran profesi.

2)  Kebutuhan untuk mandiri (autonomy demand) merupakan
suatu pendangan bahwa seseorang yang profesional harus
mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari

pihak lain (pemerintah, klien, mereka yang bukan anggota

7% .
Ibid
""Samata, Konsep Profesionalisme Guru”, dikutip darihitp:# fisika-
atonblogspot.co. 7201471 Fkoensep-protesionalisme-gury. hiinl, diakses pada hari jumat tanggal
28 April 2013 jam 22.15 WIB.
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profesi). Setiap adanya campur tangan (intervensi) yang
datang dari luar, dianggap sebagai hambatan terhadap
kemandirian secara  profesional. Banyak yang
menginginkan pekerjaan yang memberikan hak-hak
istimewa untuk membuat keputusan dan bekerja tanpa
diawasi secara ketat. Rasa kemandirian dapat berasal dari
kebebasan melakukan apa yang terbaik menurut yang
bersangkutan datam situaéi khusus.

Keyakinan tefhadap perdturan sendiri/profesi (belief self
regulation) dimaksud bahwa yang paling berwenang dalam
menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi,
bukan “orang luar” yang tidak mempunyai kompetensi
dalam bidang.lmu.dan-pekerjaan sherckas

Dedikasi= pada profesi (dedication) dicerminkan dari
dedikasi profesional dengan menggunakan pengetahuan dan
kecakapan“=yang " "dimiliki’ " Keteguhan tetap untuk
melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik
dipandang berkurang. Sikap ini merupakan ekspresi dari
pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan
didefinisikan sebagai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama vyang
diharapkan dari pekerjaan adalah kepuasan ruhani dan

sctelah itu baru materi, dan yang kelima, kewajiban sosial
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(social  obligation) merupakan pandangan tentang
peatingnya profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh
masyarakat maupun profesional karena adanya pekerjaan
tersebut.

Seseorang yang dikatakan profesional adalah orang yang
memiliki komitmen dalam bidang yang ditekuninya dan menjadi
pilihan pekerjaan | dalam hidupnya. Pilihan pekerjaan yang
dilengkapi | dengangkempetensi standar yang harus dimiliki
menjadi profesiiya. BDemikian pula halnya dengan guru,
pekerjaan guru menjadi profesi jika telah dilengkapi dengan
kompetensi standaf. .

3. Mutu Pembelajaran PAI

aJl Pengertian Muta pmebelajatan

Mutu dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari sesuatu,
Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran
yang dihasilkan”' "Pembelajaran merupakdm ‘'sebuah proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam
lingkungan bf:laljar.82

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan

seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta

* Janawi, Kompetensi... hlm. 101.

*'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet.
Kedua.(Jakarta: Balai Pustaka,1989). Him 677.

**Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
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dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.®?
b. Konsep mutu pembelajaran.

Syaiful Sagala menyatakan bahwa pembelajaran mempunyai
dua karakteristik, yaitu:

“Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses berfikir.
Kedua, dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis
dan proses| Tanya gawab teriis >menerus yang diarahkan untuk
memperbaikirdan menifigkatkan kemampuan berfikir siswa,yang
pada gilirannya kemampuan ‘Berfikir itu dapat membantu siswa
untuk memperoleh.. pengetahuan yang mereka konstruksi
sendiri.””*

Selanjutnya patuk-meningkatkan mutu sekolah seperti yang
disarankan , yaiturdengan melibatkan lima faktor yang dominan 85 ()
Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan
memahami visi~Kerja“secara jelas, mampu dan mau bekerja keras,
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam
bekerja, memberikanlayananyang optimal, dan disiplin kerja yang

kuat. (2) Siswa; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak

*Mustakim, “Artikel Peningkatan Mutu Pembelajaran di Sekelah ", dikutip
darihttps://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/02/05/peningkatan-mutu-pembelajaran-di-
sckolal/ pada hari sabtu, tanggal 24 sep 2016, jam 10.01 WIB.

“Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer. (Bandung: Alfabeta,2003), hlm.

63
$3Sudarwan Danim, ¥isi Baru Manajemen Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara,2007), him, 56,
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sebagai pusat “ sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat
digali sehingga sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada
pada siswa . (3) Guru; pelibatan guru secara maksimal , dengan
meningkatkan kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan
seminar, MGMP, lokakarya serta pelatihan sehingga hasil! dari
kegiatan tersebut diterapkan disekolah. (4) Kurikulum; adanya
kurikulum yang ajeg/tetap-tetapi~dinamis , dapat memungkinkan dan
memudahkan standar muty, yang diharapkan sehingga goals ('tﬁjuan)
dapat dicapai s¢caraymaksimal;'(3) Jaringan Kerjasama; jaringan
kerjasama tidak=hanya | terbatas, lpada lingkungan sekolah dan
masyarakat semata—(orang-tua—dan masyarakat) tetapi dengan
organisasi Iavin, seperti perusahaan’ / instansi sehingga output dari
sekolah,dapatterserap-didatam@inia kerja.

Dari uraian diatas, proses pembelajaran yang baik dapat
dilakukan oleh siswa baik didalam maupun diluar kelas, dan dengan
karakteristik [yang ‘dimiliki oleh. siswa diharapkan mereka mampu
berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman- temannya secara baik
dan bijak,

Dengan intensitas yang tinggi serta kontinuitas belajar secara
berkesinambungan diharapkan proses interaksi sosial sesama teman
dapat tercipta dengan baik dan pada gilirannya mereka saling

menghargai dan menghormati satu sama lain walaupun dalam
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perjalanannya mereka saling berbeda pendapat yang pada akhirnya
mereka saling menumbuhkan sikap demokratis antar sesama.

Paradigma metodologi pendidikan saat imi disadari atau tidak
telah mengalami suatu pergeseran dari behaviourisme ke
konstruktivisme yang menuntut guru dilapangan harus mempunyai
syarat dan kompetensi untuk dapat melakukan suatu perubahan dalam
melaksanakan proses pembelajaran dikelas.

Guru dituntidt Jebih Jkreatif)\ inovatif, tidak merasa sebagai
teacher center, mefempatkan, siswd-tidak hanya sebagai objek belajar
tetapi juga sebagar subjek bélajar-dan pada akhimya bermuara pada
proses pembelajaran yang menyenangkan, bergembira, dan
demokratis yang menghargai setiap pendapat sehingga pada akhimya
substansi pembelajaran benar-benar dihayati.

Sejalan \\dengan., pendapat, |diatas,/ ‘pembelajaran menurut
pandangan konstmktivisme adalah:

“Pembelajaran dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang

hasilnya diperluas melalui_kontcks yang terbatas (sempit) dan

tidak sekenyongkonyong=Pémbelajaran bukanlah seperangkat
fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.

Manusia harus mengkonstruksi Pembelajaran itu dan membentuk

makna melalui pengalaman nyata.””®

Dalam melaksanakan pengendalian mutu (quality control) dalam
PP No 19 tahun 2005 dijelaskan bahwa datlam rangka pengendalian

mutu  akan  dilakukan  oleh  pemerintah  pusat,pemerintah

provinsi,pemerintah kab/kota,organisasi tingkat satuan

86Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 TentangSisiem
Pendidikan Nasional. Jakarta: Kloang klede Putra Timur

AU J AL WAL J LS W LA EOMILE Ll WO TN WO A/ GG RVLILWAD
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penjaminan mutu pendidikan,PP No 19 tahun 2005 ini merupakan
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dipertegas dalam pasal 91 ayat (3), bahwa penjaminan mutu
pendidikan dilakukan secara bertahap, sistematis dan terencana dalam
suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dan kerangka
waktu yang jelas.”®

Berdasarkan pendapat diatas, perubahan paradigma harus
dilakukan secara bersama-sama antara pimpinan dan karyawan
sehingga mereka jmempunyai langkah dan strategi yang sama yaitu
menciptakan mutdl dilingkingan Kerja khususnya lingkungan kerja
pendidikan. Pimpinan dan karyawar harus menjadi satu tim yang utuh
(teamwork) yangn saling| membutuhkan dan saling mengisi
kekurangan yang adasehingga target(goals) akan tercipta dengan baik

Untuk menciptakan situasi yang diharapkan pada pernyataan
didtas seoarang /guni, harus ‘mempunyai/‘syarat-syarat apa yang
diperlukan dalamemengajar dan membangun pembelajaran siswa agar
efektif dikelas, saling bekerjasama dalam belajar sehingga tercipta
suasana yang menyenangkan 'dan $aling /menghargai (demokratis) ,

diantaranya A1

a) Guru harus lebih banyak menggunakan metode pada waktu
mengajar, variasi metode mengakibatkan penyajian bahan
lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, sehingga
kelas menjadi hidup, metode pelajaran yang selalu

sama(monoton) akan membosankan siswa.

PIbid,

*'Slameto, Belajar dan factor mempengaruhinya, (Jakarta : pt rincka cipta, 2003), hlm. 144
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b) Menumbuhkan motivasi, hal ini sangat berperan pada
kemajuan, perkembangan siswa, Selanjutnya melalui proses
belajar, bila motivasi guru tepat dan mengenai sasaran akan
meningkatkan kegiatan belajar, dengan tujuan yang jelas maka

siswa akan belajar lebih tekum, giat dan lebih bersemangat

Kerangka Pikir Penelitian

Kinerja Pengawas

Profesionalitas © Mutu Pembelajaran
Gum : e R sl

C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka Hipotesis92 dalam

penelitian ini adalah:

1. Kinerja pengawas memiliki kontribusi yang besar dalam

peningkatan mutu pembelajaran.
2. Kompetensi profesional guru memiliki kontribusi yang besar

dalam peningkatan mutu pembelajaran.

ngipotesis merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya melalui
fakta-fakta. Pengujian hipotesis dengan menggunakan dasar fakta diperlukan suatu alat bantu yaitu
analisis statistik (Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, {Jakarta: Kencana, 2004),
him. 97).



BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang berlandaskan
pada filsafat positivisme;-tealitas~di pandang sebagai sesuatu yang
kongkrit, dapat diamati _dengan panca indera, dapat dikategorikan
menurut jenis, bentukypwarnay dan |perilaku, tidak berubah, dapat

! Penelitian kuantitatif menekankan

diukur dan divérifikasi.’
menggunakan angka;-mulai dari-pengumpulan data, penafsiran data,
serta penampilan hasilnya: Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi jperbedaan=kelompok” dtaupsignifikansi hubungan antar
variabel yang diteliti.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan ‘yang/digunakan dalamapenelitianiini adalah pendekatan

deskriptif dengan metode non parametrik“.

$Sugiono., 2015, Metode Penelitian Pendidikan Cet ke 2/, (bandung: Alfabeta, 2015),

hlm16-17.

*Statistik nonparametrik menyediakan metode statistik untuk menganalisis data yang

distribusinya tidak dapat diasumsikan normal.Dalam statistik ini,data yang dibutuhkan lebih
banyak yang berskala ukur nominal atau ordinal.Uji nonparametrik digunakan bila asumsi-asumsi
pada uji parametrik tidak terpenuhi. Asumsi yang paling lazim pada uji parametrik adalah sampel
acak berasal dari populasi yang berdistribusi normal Bila asumsi ini dipenuhi, atau paling tidak
menyimpang terhadap asumsi-asumsi sedikit, maka uji parametrik masih bisa drandalkan. Tetatp
bila asumsi tidak dipenuhi maka uji nonparametrik menjadi alternatif,

50
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Yang dimaksud subjek penelitian adalali orang, temp;"ut, benda
yang diamati dalam rangka pembuntutan sebagai sasaran.”” Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh Pengawas
Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Padang Pariaman, kepala
sekolah, Guru PAI dan seluruh siswa=siswa SMU 1 Padang Sago pada
tahun pelajaran 2016/2017,
2. Objek penelitian
Objek penelitian adalah hal ¥ang menjadi sasaran penelitian.%
Adapun objek penelitian dalam tulisan ini adalah (1) kinerja pengawas,
(2) kompetensi profesional (3) mutu pembelajaran.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakekan di Sekolah Menengah Umum (SMU) Negeri 1
Padang Sago, yang berlokasi Kabupaten Padang Pariaman Sumatera barat.
D. Variabel dan Definisi‘operasional Variabel
1. Variabel Penelitian’
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan 3 (tiga)

variabel. Dua dintaran Dua dintaranya adalah variabel bebas (x), dan

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 862.

“Ibid., hlm. 623.

*"Variabel adalah objek penelitianatau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 623.
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satu lainnya variabel terikat (y). Adapun secara rinci adalah sebagai
berikut:
a) Variabel Bebas *
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kinerja pengawas (X;) dan kompetensi profesional (X;) di SMU I
Padang Sago Kab Padang Pariaman.
b) Variabel Terikat”
Yang menjadi #ariabel terikat dalam penelitian ini adalah
mutu pembelajaran guru ().
2. Definisi Operasional-Variabel ™
a. Kinerja Pengawas
Kinerja pengawas adalah suatu prestasi kerja yang
diperlihatkan oleh.seorangpengawas dalam melaksanakan tugas
dan tanggumgjawab secara)optimal yang dapat diukur dan
diamati secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan standarisasi
atau ukurah ‘dan” wakte—=yang " diseswaikan dengan jenis
pekerjaannya dan sesuai dengan norma atau etika yang telah
ditetapkan. Ada empat komponen kegiatan yang menjadi fokus

kinerja pengawas vyaitu, (1) penyusunan program, (2)

*Variabel ini sering disebut variabel independen/ stimulus/ prediktor/ antecenden.
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. (Sugiyono, him. 39).

¥Variabel ini sering discbut variabel output/ kriteria/ konsekuen/dependent/indogen.
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
(Sugiyono, hlm, 39).

'"Setelah variabel-variabel penelitian didefinisikan secara teoritis dan secara operasional,
setiap variabel dapat dijabarkan dalam beberapa deskriptor/dimensi dan masing-masing deskriptor
dioperasionalkan dengan beberapa indikator (Sumanto, Pembahasan Terpadu Statistika
Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi, 2002), him. 60).
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pelaksanaan program, (3) evaluasi hasil pelaksanaan program,
(4) membimbing dan melatih profesional guru.
b. Kompetensi Profesional

Kompetensi  profesional merupakan  kemampuan,
keahlian, kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus dikuasai
dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Secara rinci,
kemampuan—profesional-—dapat dijabarkan sebagai berikut:
Pertama, |menguasi ymateri;/ struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan |yang sesuai.dan mendukung bidang keahlian/bidang
studi yang-diampu; Kedua,, memanfaatkan teknologi informasi
dan  komunikasi” (FIK)__untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran-“sesuai~bidang studi yang diampu; ketiga,
Menguasai sfilosofi;metodologi; tekn-is dam praktis penelitian
dan pengembangan ilmu yang sesuai dan mendukung bidang
keahliannya]” K€€mpat, mengembangkan diri dan  kinerja
profesionalitasnya) dengan_ melakuKan\tindakan reflektif dan
penggunaan TIK; dan kelima, Meningkatkan kinerja dan
komitmen dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

¢. Mutu Pembelajaran PAI

Pembelajaran pada prinsipnya merupakan proses
pengembangan keseluruhan sikap kepribadian khususnya
mengenai aktivitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan

pengalaman belajar. Pembelajaran Pada hakikat nya adalah



54

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan nya sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.'""
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling |
1. Populasi Penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek,
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesifnpulannya. |%
Populasi penclitianini, adalah semua siswa SMU Negeri |
Padang Sago yang terlibat dan berinteraksi secara langsung terhadap
guru Pendidikan-agama Tslanm-di-kelas, sehingga mengetahui dengan
jelas bagaimana keferampilan mengajar guru yang bersangkutan,
jimlahvpopulasi dalam pénelitian inj 2dalab/525 c;rang.
2. Sampel Penelitian
Penulis menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
227 orang" Hal iniwpenulistetapkan’ defigan mempertimbangkan
proporsi dari jumlah populasi, dan juga dikuatkan dengan rumus

Slovin sebagai berikut:

1+ Ne?

Keterangan:

'"'E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him.100.

o Sugiyeno, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Bandung: Aifabeta, 2015, him.117.
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n = Jumlah sampel
N = Ukuran Populasi
e = DBatastoleransi kesalahan pengambilan sampel (5%)
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka dengan jumlah
populasi sebanyak 525 siswa, dan tingkat toleransi kesalahan 5%

(tingkat kepercayaan 95%), maka besarnya sampel adalah

_ 525
5 15 525x(0,05)2

n'=227,02
n/pembulatan = 227 siswa
3. Teknik,Sampling
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling
probability sampling dengan bentuk’ simple random sampling, yaitu
memilih | sampel secara acak “dari “pepulasi) sehingga semua unit
mendapat peluang yang sama untuk di pilih,'® dengan alasan bahwa

populasi siswa SMU 1 Padang Sago bersifat homogen.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur, mengobservasi atau

mendokumentasikan data kuantitatif. Insrumen berisi berbagai pertanyaan

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantivatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013, him.120.



dan kemugkinan respons/jawaban tertentu yang ditetapkan
dikembangkan sebelum penelitian dilaksanakan. '
Instrumen penelitian merupakan alat untuk menggali informasi yang

dibutuhkan dalam menjawab permasalahan penelitian sesuai dengan

04

dimensi dan indikator variabel. Instrumen dalam penelitian ini adalah:

a. Angket/ kuesioner.

Instrumen” i< digunakan untuk memperoleh data dari

responden dalamrangkadmengungkap variabel-variabel yang diteliti,

diantaranya: kinenja pengawas (X ), kompetensi profesional (X,} dan
Mutu pembeiajaran Guru| (Y). Afigket dalam penelitian ini adalah
angket tertutup _yang akan  dibagikan kepada seluruh sampel

penelilan dengan menggunakan skala likert dengan 4 (empat)

alternatif jawaban, yaitu:.Sering, Sckali ($S), Kadang-kadang (K),

Tidak Pernahy(FP). Subyekspenglitian akan memilih dari keempat

pilihan jawaban dalam angket tersebut sesuai dengan kondisi

sebenarnya yang'mereka alamivdan tereka ketahui.

Adapun skor dari masing-masing pilihan jawaban tersebut

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. Skor pilihan jawaban dalam angket

PERNYATAAN POSITIF PERNYATAAN NEGATIF
Pilihan Jawaban Skor | Pilihan Jawaban Skor
Sering Sekali (SS) 4 Seringg Sekali (SS) 1

'“John Creswell Educational Research, alih bahasa olch Helly Prajitno Soctjipto, Sri

Mulyantini Soetjipto, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 27.

atau
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Sering (S) Sering (S) 2
Kadang-kadang (K) Kadang-kadang (K) 3
Tidak Pernah (TP) Tidak Pernah (TP) 4

Adapun kisi-kisi angket penelitiannya adalah sebagai berikut:

Kisi-Kisi Instrumen

1. KISI-KIST INSTRUMEN VARIABEIXKINERJA PENGAWAS (X))

Tabel 2. Tabel Kisi‘kisi Angket ~ariabel ke satu

No | Sub Variabel Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
1 | Menyusun Memiliki program | 1 1
Program tahunan
kepengawasan
Memiliki program 2,34 3
pembifiaaan, gliry
Memilikisprogramy | 5 1
scmester
Memiliki rencana 6 1
pengawasan
akademik
2 | Melaksanakan Melaksanakan 7,8 2
program pendampingan EDS
menejerial
3 | Melaksanakan Melakukan evaluasi | 9,10 2
Evaluasi
pengembangan
4 | Melaksanakan Memiliki laporan I I
Program pelaksanaan




pengawasan

program pembinaan

gurue

Memiliki program
KKG

12

Memiliki laporan
pelaksanaan
program penilaian

kinerja guru

i3

Meéntiliki/ldporan
tahunan
pelaksanaan

program

14

Mengevaluasi
Hasil
Melaksanakan

Program

Memiliki laporan
evaluasi hasil
pelaksanaan
program pembinaan

guru

15

Memiliki\laporan
hasil'evaluasi
pelaksanaan
program
pemantauan empat
SNP yang memiliki

sembilan aspek

16

Memiliki laporan
evaluasi hasil
pelaksanaan
program penilaian
kinerja guru yang

memiliki Sembilan

17

58
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aspek

Saya memiliki
laporan evaluasi
hasil pelaksanaan
program
pengawasan yang
memiliki delapan

aspek dengan baik

18

Membimbing
dan Melatih
guru

Profesional

Memilikiprogram
pembimbingandan
pelatihan
professional guru|di
KKG/MGMP dan
sejentsnyasyang
memenuhi/delapan

aspek

19

Tindak lanjut

Melaksanakan
pembinaan secara

individual

20

Melaksaiakan
pembinaan secara

berkelompok

2

Melaksanakan
pembinaan dalam
KKG dan
workshop

22

Supervisi

akademik

Melaksanakan

program supervisi

23,24.25,26




2. KISI-KISY ANGKET INSTRUMEN VARIABEL PROFESIONAL

GPAI(X,).

Tabel 3.Tabel Kisi-kisi Angket variabel ke satu’

60

No Sub Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
Variabel
1 Keterampilan » Keterampilan 1,23 3
mengajar menutup dan
membuka
pelajaran
2 Keterampilan o “Menggunakan | 4,5,6 3
menggunakan media
media
3 Melaksanakan e/ Memanfaatkan | 7,8,9 3
pembelajaran fasilitas sekolah
4 Penguasaan matefi Menguasai 10,11 2
baham ajar
5 Penggunaan Menguasai 12,13,14 3
metodé metode
pembelajaran
4 Evaluasi hasil e Melaksanakan 15,16%17,18 14
belajar evaluasi
5 Pemberian » Memotivasi 19,20 2
motivasi siswa
5 Merancang e Membuat 21, 1
pembelajaran perencanaan
6 Melaksanakan ® Melaksanakan | 22*23* 2
kedisiplinan kedisiplinan
7 Sikap guru * Sikap guru 24% 1
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dalam mengajar

Keterangan: Tanda * pada belakang nomor angket menandakan bahwa nomor

angket tersebut gugur (tidak valid) setelah dilakukan uji coba.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket kedua

No Sub Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
Variabel
1 Keterampilan » Keterampilan 1,2,3 3
mengajar menutup dan
membuka
pelajaran
2 Keterampilan *  Menggunakan 4,5,6 3
menggunakan media media
3 Melaksanakan - Memanfaatkan 78,9 3
pembelajaran fasilitas sekolah
4 Penguasaan materi @ Menguasai baham | 10,11 2
ajar
5 Penggunaan metode,_ o Menguasai 12,13,14 3
metode
pembelajaran
4 Evaluasi hasil o’ Melaksanakan 15,16,17,18 4
belajar evaluasi
5 Pemberian motivasi p  Memotivasi siswa | 19,20 2
5 Merancang * Membuat 21, I
pembelajaran perencanaan
6 Melaksanakan ®» Melaksanakan 22,23 2
kedisiplinan kedisiplinan
7 Sikap gur » Sikap guru dalam | 24 1
mengajar
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3. KISI-KISI ANGKET INSTRUMEN MUTU PEMBELAJARAN

GPAI (Y)
Tabel 5. Kisi-kisi Angket kesatu
No Sub Indikator Nomor Jumlah
Pernyataan
Variabel
1 |Sikapsiswa » Sikap siswa terhadap 1,234 4
mata pelajaran PA]
2 | Motivasi siswa o  Siswa termotivasi 5,6,7,8 4
belajar PAT
Keaktivan » Siswaaktif dalam 9*,10,11,12 4
siswa KBM dan kegiatan
ekstrakurikuler
3 [Disiplinsiswa @ Siswamerapkan 13,14 2
disiplin 'sendiri
4 | Cara mengajar e Siswasuka.dengan cara_| 15,16 2
guru mengajar lgur
5 | Pelaksanaan e | PerSydratan proses 17,18,19 3
proses pembelajaran
pembelajaran
® Pelaksanaan 20,21*22* 23* 4
pembelajaran
6 karakteristik Penguasaan karakteristik | 24*25% 26*27* | 4

siswa

siswa

Keterangan: Tanda * pada belakang nomor angket menandakan bahwa nomor
angket tersebut gugur (tidak valid) setelah dilakukan uji coba.

Tabel
Tabel 6. Kisi-kisi An

oket kedua

Sub

Indikator

Nomor

Pernyataan

Jumla

h
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Variabel

Sikap siswa # Sikap siswa terhadap 1,2,3,4 4
mata pelajaran PAI

Motivasi siswa ®»  Siswa termotivasi 5,6,7,8 4
belajar PAI

Keaktivan Siswa aktif dalam 9,10,11,12 4

siswa KBM dan kegiatan
ekstrakurikuler

Disiplin siswa »  Sigwa rhetapkan 13,14 2

disiplin sendiri

Cara mengajar p  Siswa suka dengan cara | 15,16 2
guru mefgajar gura
Pelaksanaan  Persyaratan proses 17,18,19 3
proses pembelajaran
pembelajaran

e Pelaksanaan 20,21,22.23 4

pembelajaran

karakteristik Penguasaan karakteristik A| 24,25,26,27 4
siswa siswa

b. Pedoman wawancara

Instrumen ini di gunakan sebagai pedoman atau acuan
peneliti dalam melakukan wawancara kepada subyek penelitian,
yaitu: Pengawas PAI, Kepala Sekolah, dan Guru untuk memperoleh
informasi tentang kinerja pengawas, kompetensi profesional, dan

mutu pembelajaran.
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Pedoman observasi

Digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung di

lokasi penelitian.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum instrumen digunakan perlu dilakukan uji validitas dan

reliabilitasnya, dengan tujian 4ntuk mendpatkan data yang valid.Valid

berarti

instrumen tersebut dapathdigunakan untuk mengukur apa yang

secharusnya diukur. Sedangkan'instramen yang reliabe! adalah instrumen

yang b

menghasilkan data yang sama,

ifa digunakan beberapa untuk mengukur obyek yang sama, akan

105

1. Validitas Angket

Prosedur umtuk=memperoleh validitas “1si adalah dengan
membandingkan fisi instrumen /tersebut dengan spesifikasi
instrumen, vang menggambarkan. domain yang akan diukur'®.
Validitas 1s1 in1 meliputi dua hal, yaitu validitas dari segi tampang
(fucevalidity) dan validitas logis/logical validin/'”’. Guna
memenuhi validitas tampilan digunakan teknik experyjudgement
dan guna memenuhi validitas logisnya dibuat kisi-kisi instrumen

vang menggambarkan domain yang akan diukur yaitu; kinerja

Hb-Sugiyc»no, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
Bandung: Alfabeta, 2015, hlm.173

"™Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hlm. 229.

T - .
10 Dyemari

Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Yogyakarta: Mitra

Cendekia Press, 2008), hlm. 19,
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pengawas, kompetensi profesional, dan mutu pembelajaran. Nilai
validitas pada dasamya adalah nilai korelasi.
Pengujian validitas dengan menggunakan uji dua sisi
dengan tarafsignifikan 0,05 mempunyai kriteria sebagai berikut:
1. Jika r hitung > r tabel (uji dengan sig. 0,05), maka instrumen
atau item pertanyaan dinyatakan valid.
2. Jika r hitudg <S|r tabel (wi\ 2 sisi dengan sig. 0,05), maka
instrumen atau item pertanyaan|dinyatakan valid
[tem/butie pertanyaan yang |punya r hitung < r tabel akan
dibuang atau diperbaiki karena tidak valid. Oleh karena itu, untuk
menguji validitas dilakukakan.dengan teknik korelasi item total
yang merupakan dasar dari korelasi.
a.) UjiValiditas Instrumen Kinerja Pengawas
Wji “validitas Aconstruc, (construct  validity) dengan
mengkonsultasikan atau meminta pendapat para ahli dalam hal
in1 variabel X (kinerja pengawas) sudah divalidasi oleh Prof.
Dr. Suharsimi Arikunto,
b. Hasil uji validitas instrumen Kompetensi Profesional Guru
(X2)
Dalam uji validitas item atau butir, penulis melakukan
uji coba instrumen terhadap beberapa sampel yang mempunyal
karakteristik sama atau hampir sama.Penulis melakuka untuk

ujt validitas variabel X; (Kompetensi profesioanl guru)
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kepada 20 orang siswa di SMU 1 Padang Sago. Hasil yang
diperoleh kemudian penulis olah dengan bantuan computer
program spss 17 for window.'”™ Dari hasil ujicoba yang
dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2017 ada 20 responden
di luar sampel penelitian yang digunakan untuk menguji
instrumen dari variabel kompetensi profesional guru di perolah

hasil output sebiagai berikut :

Tabel 7. Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Angket Variabel

Kompetensi Profesional:‘Guru yang pertama

No. Butir | r hitung r:tabel keputusan
1 0,530 0,344 Valid
2 0,512 0,444 Valid
3 0,564 0,444 Valid
4 0,789 Valid
0,444
5 0,727 0,444 Valid
6 0,489 0,444 Valid
7 0,500 0,444 Valid
8 0,564 0,444 Valid
9 0,765 0,444 Valid
10 0,511 0,444 Valid
11 0,759 0,444 Valid
12 0,758 0,444 Valid

W8software Spss 17 (statistical package for social science) merupakan program pengolah
data statistik yang memuliki fasilitas memudahkan penggunanya dalam proses analisis statistik dan
sistem manajemen data.



13 0,717 0,444 Valid
14 0,628 0,444 Valid
15 0,522 0,444 Valid
16 0,419 0,444 Tidak Valid
17 0,653 0,444 Valid
18 0,656 0,444 Valid
19 0,615 0,444 Valid
20 0,588 0,444 Valid
21 0,511 0444 Valid
22 0,162 0,444 Tidak Valid
23 0,141 0,444 Tidak Valid
24 0,83 0,444 Tidak Valid

Sumber : Olah data pengujian validitas\instrumen dengan SPSS 17

Tabe 8. Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Angket Variabel

Kompetensi-ProfesionalhGuru.yang kedua

No. Butir | r hitung r tabel keputusan
1 0,530 0,444 Valid
2 0512 0,444 Valid
3 0,564 0,444 Valid
4 0,789 Valid
0,444
5 0,727 0,444 Valid
6 0,489 0,444 Valid
7 0,500 0,444 Valid
8 0,564 0,444 Valid
9 0,765 0,444 Vahd
10 0,511 0,444 Valid

67



68

1 0,759 0,444 Valid
12 0,758 0,444 Valid
13 0,717 0,444 Valid
14 0,628 0,444 Valid
15 0,522 0,444 Valid
16 0,660 0,444 Valid
17 0,653 0,444 Valid
18 0,656 0,444 Valid
19 04615 0,444 Valid
20 0,588 0,444 Valid
21 0511 0,444 Valid
22 0,569 0,444 Valid
23 0,820 0,444 Valid
24 0,759 0,444 Valid

Sumber : Olah data pengujian'validitas instrumen dengan SPSS 17

Dari tabel i1 validitas instrumen _yang pertama diatas
ditemukan.ada 4 butin\pernyataan yang tidak valid dari 24 butir
pernyataan, yaitu item.pemyataan 16,2223 dan 24. Item
pernyataan yang tidak valid tersebut dari segi bahasa ambigu
artinya sulit utk dipahami responden sehingga tidak
valid,kemudian oleh peneliti di ganti dg kata lain, dan setelah
dianalists hasilnya valid dengan nilair 0,419, 0,162, 0,141

Adapun tabel kerja dari proses penghitungan uji
validitas instrumen kompetensi profesional guru PAI di SMU 1
Padang Sago dapat dilihat dalam lampiran dibagian akhir

thesis ini.
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Hasil uji validitas instrumen Peningkatan Mutu Pembelajaran
PAL

untuk uji validitas variabel Y {mutu pembelajaran)
penulis lakukan dengan bantuan computer program spss for
window versi 17. Dari hasil ujicoba yang dilaksanakan pada
tanggal 16 Januari 2017 ada 20 responden di luar sampel
penelitian,~yang, digunakan, untuk menguji instrumen dari
variabel kompetensi, profesional guru di perorlah hasil output

sebagai berikuth

Tabel 9. Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Angket Variabel

Mutu-Penibelajan-Guru PAI (Y) yang pertama

No. Butir | r hitung | r tabel keputusan
1 0,498 0,444 Valid

2 0,734 0,444 Valid

3 0,528 07434 Valid

4 0,728 Valid

0,444

5 0,461 0,444 Valid

6 0,799 0,444 Valid

7 0,533 0,444 Valid

8 0,558 0,444 Valid

9 0,015 0,444 Tidak Valid
10 0,458 0,444 Valid
11 0,734 0,444 Valid
12 0,818 0,444 Valid




13 0,818 0,444 - Valid
14 0,596 0,444 Valid
15 0,752 0,444 Valid
16 0,666 0,444 Valid
17 0,617 0,444 Valid
18 0,721 0,444 Valid
19 0,633 0,444 Valid
20 0,808 0,444 Valid
21 0,045 0,444 Tidak Valid
22 0,070 0,444 Tidak Valid
23 0,258 0,444 Tidak Valid
24 0,222 0,444 Tidak Valid
25 0,104 0,444 Tidak Valid
26 0,311 0,444 Tidak Valid
27 0,200 0,444 Tidak Valid

Sumber : Olah data pengujian validitas instrumen dengan Software SPSS 17
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Tabel 10. Hasil Perhitungan Pengujian Validitas Angket Variabel

Mutu Pembelajan Guru PAI (Y) yang kedua

No. Butir | r hitung | r tabel keputusan
1 0,498 0,444 Valid
2 0,734 0,444 Valid
3 0,528 0,444 Valid
4 0,728 Valid
0,444
5 0,461 0,444 Valid
6 0,799 0,444 Valid
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7 0,533 0,444 Valid
8 0,558 0,444 Valid
9 0,480 0,444 Valid
10 0,458 0,444 Valid
11 0,734 0,444 Valid
12 0,818 0,444 Valid
13 0,818 0,444 Valid
14 0,596 0,444 Valid
15 0,752 0,444 Valid
16 0,666 0,444 Valid
17 0,617 0,444 Valid
18 0,721 0,444 Valid
19 0,633 8,444 Valid
20 0,808 0,444 Valid
21 0,666 0,444 Valid
22 0,807 0,444 Valid
23 0,53% 0,444 Valid
24 0,537 0,444 Valid
25 0,734 0,444 Valid
26 0,694 0,444 Valid
27 0,571 0,444 Valid

Sumber : Olah data pengujian validitas instrumen dengan Software SPSS 17

Dari tabel uji validitas instrumen diatas ditemukan ada 8 butir
pernyataan yang tidak valid dari 27 butir pernyataan, yaitu item permyataan
0,21,22,2324.25 26 dan 27. Item pernyataan yang tidak valid tersebut
kemudian dibuang sehingga dengan demikian item pernyataan dalam
instrumen ini hanya berjumlah 19 butir saja. Adapun tabel kerja dari

proses penghitungan uji validitas instrumen mutu pembelaajaran  PAI di
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SMU 1 Padang Sago dapat dilihat dalam lampiran dibagian akhir thesis

ini.

2. Reliabilitas Angket

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu
pengukuran. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi
merupakan pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur
terpercaya {(kp€dibel)] Pengukuran reliabilitas instrument dapat
dilakukan dengan menganalisis-Konsistensi butir-butir yang ada
pada instrument'dengan-teknik tertetntu.'”

Suatu data dikatakan reliabel bila dua atau lebih peneliti
dalam data menghasilkan data_yang sama atau sekolompok data
bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
Dalam\penelitian=im | penulis=melakukan\uji~reliabilitas dengan
menggunakanCTumus alpha cronbach’s. Teknik ini digunakan
dengan pertimbangan skor instrumen berbentuk skala likert.
Instrument "dikatakan "reliab€l™jika nilai reliabilitas internal (r;)
seluruh instrumen > 0,60.

Penentuan kategori koefesien reliabilitas mengacu pada
kriteria skala penilaian dalam menginterpretasi hasil uji reliabilitas

menurut Suharsimi Arikunto: '

log'Sug,iyono, Statistika Untuk Penelitian, {Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 27
"0 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi2, (Jakarta: Bumi Aksara,

2013, him. 89Y.
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Tabel 11. Kategori Koefesien Reliabilitas

Koefesien Reliabilitas Kategori
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40-0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian

Untuk | “menghitung

reliabilitas  instrumen, penulis

menggunakan | progtam SPSS versi 17 dan berikut adalah hasil

perhitungan nya:

a. Hasil Uji| Reliabilitas\ Angket Kompetensi Profesional Guru

(X2)

Tabel (12, Hasil..Uji

Profesional Guru (X3)

Reliabilitas Angket Kompetensi

Scale: ALL VARTABEES

Case Processing Summary

Cases Valid
Excluded®
Total

N %
20 100,0
0 0,0
20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of lItems

,948

24
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Hasil perhitungan reliabilitas angket penelitian Kompetensi
Profesional Guru dengan uji reliabilitas Alpha Cronbach, diperoleh
nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,948 yang berarti sangat tinggi.
Hal ini berarti angket Kompetensi profesional Guru reliabel dan
bisa digunakan dalam penelitian yang lebih luas (penelitian
sebenarnya).

Adapun| datagdmengenai| penghitungan uji reliabilitass
instrumen kompetensi Profesional Guru dapat dilihat di bagian

akhir thesis int.

b. Hasil Uji Reliabilitas ‘Angket Mutu Pembelajaran Guru
(Y)
Tabel 13..Hasil Uji Reliabilitas Angket Mutu Pembelajaran
Guru (Y)

ScalerALE'VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 100,0
Excluded® 0 0,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems
941 27




75

Hasil perhitungan reliabilitas angket penelitian Mutu
Pembelajaran Guru dengan uji reliabilitas: Alpha Cronbach,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,941 yang berarti
sangat tinggi. Hal ini berarti angket penelitian Mutu Pembelajaran
Guru reliabel dan bisa digunakan dalam penelitian yang lebih luas
(penelitian sebemarnya).

Adapun “data gflengenat- penghitungan uji rehabilitass
instrumen penehtian®Muta’ Pembelajaran Guru dapat dilihat di

bagian akhir thesis ini.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik, pengumpulan data vang digunakaﬁ dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan penyebaran angket. Angket yang digunakan
dalam kategori penelitian ini adalah angket dengan menggunakan skala
likert dengan 4 (empat) aitefnatif Jawabaftyaitu S€ring Sekali (SS), Sering
(S), Kadang-kadang (K), Tidak Pernah (TP). Subyck akan memilih dengan
keempat pilihan jawaban dalam angket tersebut sesuai dengan kondisi
sebenarmnya yang mereka alami dan mereka ketahui. Penyusunan angket
yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:
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a.  Menyusun kisi-kisi angket

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. Angket
yang digunakan adalah angket tertutup dengan memberi tanda cek
list pada alternativ jawaban yang sesuai dengan keadaan variabel

yang akan diteliti.

c.  Menetapkan skalapénilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan adalah skala empat

kategori model likert, altefpativ diberi jawaban terentang antara 1- 4

d.  Melakukan Uji Instrumen

Sebelum kegiatan_pengumpulan data sebenarnya, instrumen
yang telah tertuang dalam angket diujikan terleébih dahulu dengan
tujuan untuk menguji. validitas\dan reliabilitas (keshahihan dan
keandalan). Sehizga) péneliti.dapat.mengetahui instrumen itu dapat
mengukur apa yang akan diukur atau tidak

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
statistik nonparametrik dengan analisis Chi Square. Analisis ini tidak
bertujuan untuk menguji parameter populasi, tetapi menguji
distribusi. Sugiyono menyatakan bahwa statistik nonparamtertis

tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yang akan
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dianalisis tidak harus berdistribusi normal.'" Analisis
nonparametris dalam penelitian inimenggunakan teknik analisis data
satu variabel yang berasal dari dua jenis responden. Dalam analisis
tersebut kondisi sesuvatu aspek dari variabel disejajarkan,
dibandingkan, dengan maksud melihat kemantapan data. Dengan
kata lain, reliabilitas dan kondisi data dicek dengan responden
silang.''"? Dalam—hal-ini—data-hasil angket untuk masing-masing
variabel dari guru PAI akan disejajarkan, dibandingkan atau dicek
silang dengan data hasil angket dari kepala sekolah.

Untuk mengetahui tingkat besar kecilnya upaya yang sudah
dilakukan oleh masing-masing responden dalam penelitian int maka
teknik selanjutnya-adalah-menganalisis data yang terkumpul dengan
menggunakan tabelkesepakatanvdengan tabel kontingensi. Suharsimi
Arnkunto menyatakan bahwa vyang dimaksud dengan tabel
kontingensi adalah tabel yang memiliki sel-sel yang terjadi karena

13 Dalam tabel

perpotongan antara duta altematif dard dua-responden.
ini ada perpotongan antara pendapat kepala sekolah dan pendapat
guru PAI Pemantapan data hasil analisis dengan tabel kontingensi

inl akan dilakukan dengan wawancara kepada responden apabila

nantinya terdapat selisih pendapat antara kedua responden.

113

"MSugiyono, Metode Penelitian....., him 202
"8 harsimi Arikunto, Prosedur..., hlm.230
Ibid, him 232



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Padang Pariaman adalah kabupaten dengan luas wilayah terkecil di
Sumatera Barat, yakni 132879 km?, dan “populasi penduduk 391.056 jiwa
(sensus 2610).Dahulunya kabupatenhini pernah memiliki luas wilayah terbesar
di Sumatera Barat (dikenal-dengan istilah Fiaman Laweh ataw Pariaman Luas),
sebelum diperluasnya Kofa Padang padal/tahun 1980 dengan memasukan
sebagian wilayah dari “kabupaten  ifii;—serta dimekarkannya Kabupaten
Kepulauan Mentawai. Ibukota Kabupaten Padang Pariaman adalah Parit
Malintang!| Berdasarkan Pératuran Pemeénntah“(PP) sio, 79.tahun 2008 tanggal
30 Desember 2008 tentangspemindahan ibu kota kabupaten Padang Pariaman
dari Kota Pariaman ke Nagari Parit Malintang di kecamatan Enam Lingkuang.

Secara ! admimstrasi~Kabupaten—Padang /Pariaman terdiri dari 17
kecamatan dan 103 Nagari. Batas wilayah administratif Kabupaten Padang
Pariaman adalah sebelah Utara dengan Kabupaten Agam, sebelah Selatan
dengan Kota Padang, sebelah Timur dengan Kabupaten Solok dan Kabupaten
Tanah Datar, dan sebelah Barat dengan Kota Pariaman dan Samudera
Indonesia. Kecamatan yang paling banyak memiliki nagari adalah Kecamatan
VII Koto Sungai Sarik yaitu 12 Nagari, Kecamatan Lubuk Alung, Nan Sabaris

sebanyak 9 Nagari, Kecamatan Batang Anai, 2x11 Enam Lingkung, V Koto
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Kampung Dalam, Ulakan Tapakis sebanyak 8 Nagari, Kecamatan Padang
Sago, Patamuan, sebanyak 6 Nagari, Kecamatan IV Koto Aur Malintang,
Sintuk Toboh Gadang, Enam Lingkung, sebanyak 5 Nagari, dan Kecamatan
Sungai Geringging, Sungai Limau,V Koto Timur, 2x11 Kayutanam sebanyak 4
Nagari, kemudian Kecamatan Batang Gasan hanya mempunyai 3
nagari.Semenjak  dikeluarkannya Surat Keputusan (SK) DPRD No
05/KEP.D/DPRD.2008 dan |<SK,, /Bupati, Padang Pariaman Nomor
02/KEP/BPP/2008 tertanggal 2 Juli' 2008, [bukota Kabupaten Padang Pariaman
dipindahkan dari Kota (CPagiaman” ke — Paritmalintang, yakni Nagari
Paritmalintang Kecamatan Enam Lingkung.

Peneleitian ini dilakukan, Di-SMU_1 Padang Sago kabupaten Padang
Pariaman yang beralamat di Jalan Lubuk Napa Kotobaru, Padang Sago,
Kabupaten Padang\Pariaman,Sumatera Barat . 55573(Sekbtah ini berdiri tahun
2005.Sekolah ini dulunya@dalah sekolah dasar yyang dijadikan sebagai sekolah
menengah.Kurangnya sekolah menengah di kecamatan ini, menyebabkan
masyarakat mengusulkani k “pemerintaiuntuk” ‘membuat sebuah sekolah
menengah di kecamatan ini.

SMU negeri 1 Padang sago merupakan  salah satu lembaga
pendidikan formal yang berada di bawah naungan dinas pendidikan dasar dan
menengah. Batas -batas SMU Negeri 1 Padang Sago berbatasan langsung
dengan

Sebelah utara berbatasan dengan Palak Pisang.

Sebelah timur berbatasan Sungai Batag sani.



Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya.

Sebelah barat berbatasan dengan jalan raya.
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Dapat dikatakan letak smu negeri negeri 1 padang sago cukup

strategis. Hal ini dapat dibuktikan dengan letak nya yang tidak terlalu jauh

jalan raya sicincin — bukittinggi yang merupakan jalur utama.Hal ini cukup

menguntungkan karena menjadi mudahnya akses untuk menjangkau SMU

negeri 1 Padahg sago.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat dikatakan

bahwa SMU 1 padang Sago memiliki letakzyang cukup strategis seta mudah

untuk dijangkau karena berada dipinggir jalan utama dan dekat dengan kota

kecamatan. Lokasi strategis- ini(memudahkan siswa dan guru datang tepat

waktu dan memiliki siswa yang cukup banyak

Tabel 14, Data Pengawas PAT di Kabupaten Padaig Pariaman

No | Nama L/P|| PangsGol A [jazah Jenjang Jumlah
Pengawas
Drs. H. Svardi, A | L 1114 S1 sD 408
SMP 60
SMU 21
Jumlah 489

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Partaman

Tabel 15. Data Jumlah Guru SMU 1 Padang Sago

No Jumlah Jumlah
Guru Umum Guru PAIL
30 2 52
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Tabel 16. Data Jumlah Guru SMU 1 Padang Sago berdasarkan satus

kepegawaian
No Status Kepegawaian Jumlah
PNS Non Pns
29 23 52

Sumber: Profil sekolah SMU 1 Padang Sago

Tabel 17. Data Guru SMU 1 Padang Sago berdasarkan kualifikasi

akademik pendidikan
No | Pendidikan Jumlah Persentase
| Diploma 0 0 %
2 S1 48 92,3 %
3 S2 4 7,7
Jumlah 52 100 %

Sumber: Profil sekolah SMU 1 Padang Sago

Tabel 18.Data Jumalh Guru.SMU hPadang Sage berdasrkan usia

No | Usia Jumlah | Persentase

1 | 20-30 Tahun 24 46 %

2 1| 31-40.Tahun 6 ¥56'%

3 |41-50 Tahun 17 32,7 %

4 | »51 Tahun 5 9,7 %
Jumlah 52 100 %

Sumber: Profil sekolah SMU 1 Padang Sago

Tabel 19, Data umum siswa Siswa SMAN 1 Padang Sago

No | KELAS JUMLAH JUMLAH
Laki-laki Perempuan

1 X1 10 Orang 17  Orang 27 Orang

2 X2 9  Orang 19 Orang 28 Orang
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3 X3 12 Orang 16 Orang |28  Orang
4 X4 13 Orang 15 Orang |28 Orang
5 X5 11 Orang 15 Orang |26 Orang
6 X6 10 Orang 17 Orang |27  Orang
7 X7 10 Orang 17  Orang |27 Orang

Jumlah 75 Orang 116 Orang 191 Orang
8 X1IPA 1 6 Orang 19 Orang |25 Orang

9 XIIPA2 |6 Orang 15 Orang |21 Orang

10 XITPA 3 6 [, Orang 15 Orang 21 Orang

Jumlah 18 “Orang 49 =(Orang 67 Orang

11 X1IPS'} 16V Orang 17 UQrang 25 Orang

12 XIIPS 2 12 <Orang 20 mQ@rang 21 Orang

13 XI1IPS 3 14 “ZOrang 17 —~Orang |21 Orang

Jumlah 42..Orang 34 @rang 96 Orang

14 XIIIPA 1 | 12 Orang 13— Orang 33 Orang

15 XIETPA 2 | 11 Orang 14, Orang |32 Orang

16 XHTPA3'| 10 Orang =" [Orang |31 Orang

Jumlah 33, Orang 41 A Orang |74 Orang

17 XImps1 )19 Orang 13 Orang |32 Orang

18 XWIPS 2% | 19/ Orang 13  Orangd _n32 Orang

19 XIiPS3 | 18 Orang 15 Orang 33 Orang

Jumlah 56 Orang 15 Orang |97 Orang

Jumlah 224 Orang 41 Orang 525 Orang

Total

. Letak Geografis
1) Kabupaten Padang Pariaman

Secara geografis, Kabupaten Padang Pariaman memiliki luas

wilayah 1.328,79 Km2 dengan panjang garis pantai 42,1 Km yang
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membentang hingga wilayah gugusan Bukit Barisan. Luas daratan
daerah ini setara dengan 3,15 persen luas daratan wilayah Propinsi
Sumatera Barat. Posist astronomis Kabupaten Padang Partaman
terletak antara 0°11°-0°49° Lintang Selatan dan 98°36° - 100°28°
Bujur Timur.

Suhu udara berkisar antara 24,4 °C — 25,7 °C, jadi untuk rata-
rata suhu maksimum | 31,08 %G dan\ rata-rata suhu minimum yaitu
21,34 °C, dengan Kelembapan relatif 86,75 %. Rata-rata curah hujan
secara keseluruhan” untuk ‘Kabupaten Padang Pariaman pada tahun
2007 adalah sebesar 368,4 mm, dengan rata-rata hari hujan sebanyak
19 hari per bulan dan kecepatan angin rata-rata yaitu 2.14 knot/jam

2. Paparan Hasil Penelitian

Data yvang dikumpulkan<dalam, penelitian) ini=adalah data yang
diperoleh darihasil anigket. Angket/ini digunakan untuk mengumplkan data
variabel Kinerka Pengawas (X;), Kompetensi Profesional Guru (X;) dan
variabel Mutu Pembelajaran Guru PAI(Y).

a. Varabel Kinerja Pengawas (X,

Untuk Variabek Kinerja Pengawas (X,) validitas construc
(construct validity) dengan mengkonsultasikan atau meminta pendapat para
ahli dalam hal ini variabel X, (kinerja pengawas) sudah divalidasi oleh Prof.
Dr. Suharsimi Arikunto. Dibawah ini adalah tabel hasil angket untuk

variabel kinerja pengawas yang telah penulis sebar di lapangan. Angket ini
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di is1 responden sebanyak dua orang guru PAI SMU 1 Padang sago Kab

Padang Pariaman.

Tabel 20. Hasil Angket Kinerja Pengawas (X;)

Pilihan Skor Jumlah Jumlah
No Uraian Pernyataan Nilai
3 2 Respon

1 Pelaksanaan program kepengawasan 2 |0 2 6
tahunan yang baik oleh| pengawas

2 Pelaksanaan program pembinaan gumi 0 [0 2 2
yang baik oleh pengawas

3 Pelaksanaan program pemiantauan SNP 0 j0 2 2
yang baik oleh pengawas

4 Pelaksanaan program kinerja-gutu yang g (0 2 2
baik oleh pengawas.

5 Pelaksanaan program semiester yang 0 |0 2 2
baik oleh pengawas

6 Pelaksanaan rencanha,pengawasan OA O 2 2
akademik.yang baik oleh pengawas

7 Pelaksanaan mendampingi TPS dalam 0 |0 2 2
melakukan EDS yang meéngacu kepada
SPM/SNP dengan baik oleh pengawas

8 Pendampingan/TPS dalam UENEY 2 2
Menyusun RKS/RKT/RKASdengan
baik oleh pengawas

9 Pelaksanaan penilaian kinerja kepala 2 10 2 6
sekolah berkaitan dengan pelaksanaan
MBS dengan baik oleh pengawas

10 | Pelaksanaan pemodelan pendampingan 0 |0 2 2
pembelajaran dengan baik oleh
pengawas

11 | Pelaksanaan program pembinaan guru 0 |0 2 2
dengan baik oleh pengawas

12 | Pelaksanaan program KKG dengan baik 0 |0 2 2

13 | Pelaksanaan program penilaian kinerja 0 |0 2 2
guru dengan baik oleh pengawas
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Pilihan Skor Jumlah Jumlah
No Uraian Pernyataan Nilai
3 2 1 | Respon

14 | Pelaksanaan laporan program tahunan 0 |0 |2 |2 2
dengan baik oleh pengawas.

15 | Pelaksanaan program pembinaan guru 0 |0 |2 |2 2
dengan baik oleh pengawas

16 | Pelaksanaan hasil evaluasi program 2 [0 2 6
pemantauan SNP dengan baik oleh
pengawas.

17 | Pelaksanaan evaluasi hasit-penitaian 0 |0 |2 |2 2
kinerja guru dengan baik oleh pengawas

18 | Pelaksanaan evaluasi hasil program 0 0 2 ]2 2
pengawasan yang baik oleh péngawas

19 | Pelaksanaan program pembimbingan 0o (0 |2 |2 2
dan pelatihan professional guru di
KKG/MGMP dan sejenisnya dengan
baik

20 | Pelaksanaan pembinaanguruPAl secara 0 |0 (2 |2 2
individual

21 | Pelaksanaan pembinaan guru PAT secara 0 [0 2 42 2
berkelompok

22 | Pelaksanaan pembinaan/guru.PAI di O/N 062 (2 2
KKG/workshop

23 | Pelaksanaan supervisi secara berkala 0 |0 2 ]2 2

24 | Penyusun laporan setelah melakukan 1 12 |2 |2 2
supervisi

25 | Menanyakan kesulitan=Kesulitan yang =p2 |2 2 2
dihadapi guru dalam melaksanakan
tugas

26 | Pemberian motivasi guru untuk 1 {2 2 12 2
meningkatkan kualitas pembelajaran
Jumlah Skor 64

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian




b. Variabel Kompetensi Profesional Guru (X3)

Tabel 21. Hasil Angket Kompetensi Profesional Guru
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Pilihan Skor Jumlah | Jumlah
No Uraian Pernyataan 7 3 > Respon Nilai
1 | Pengucapan salam ketika membuka | 159 | 68 | 0 277 840
pelajaran.
2 Mengingatkan pelajaran sebelum | 138 | 82 | 7 277 812
nya
3 Pengambilan absensi gebelum 133164 | O 277 814
proses pembelajaran berlangsung
4 Penggunaan media pembelajaran 136 |(91 | O 277 817
dengan tepat oleh giru
5 Penggunaan media pembgelajaran 140 (Y80 | 7 277 814
sesuai dengan karakteristik-siswa
oleh guru
6 | Penggunaan media yang bervartasi | 144 | 113 | 0 277 795
oleh guru
7 | Peningkatkan kualitas pembelajaran | 120 | 107 | 0 277 801
dengan memanfaatkan‘'seluruh
fasilitas yang ada.
8 ! Pemanfaatkan perpustakaan sebagai ™y 1087 119y( 0 277 789
sumber belajar
9 Pemanfaatkan Mushola sebagai 145 82 | 0 277 826
kegiatan ekstrakurikuler.
10 | Penguasaan bahan ajar yang telah | 124 | 103 | 0 277 805
diberikan kepada siswa
11 Penyampaian materi secara 131{ 9% | O 277 812
sistematis dan mudah di paham
12 Penggunaan metode bervariasi 120§ 100 | 7 277 794
dalam setiap kegiatan belajar
mengajar
13 Pencrapan metode pembelajaran, 156 | 71 0 277 837
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Pilihan Skor Jumiah | Jumlah
No Uraian Pernyataan 7 3 5 Respon Nilai
dengan memperhatikan kemampuan
siswa
14 | Penguasaan metode pembelajaran | 166 | 61 | O 277 847
vang mengaktifkan siswa dalam
belajar
15 Pemberian pratest sebelum 159 | 68 | O 277 840
memulai pengajaran
16 | Melaksanakan proses tanya jawab | 138 (82 | 7 277 812
selama proses pembelajaran
17 Pemberian test pada akhir 133 {94 | 0 277 814
pembelajaran
18 Pemberian pertanyaan dalam 136 |-91 | O 27 817
bentuk tanya jawab selama-proses
belajar mengajar berlangsung
19 Permberian dorongan dan 140 | 80 | 7 277 814
meyakinkan siswa unuk
berpartisipasi aktif dalam kelas
20 | Pemberikan motivasi kepada siswa 4 140 180 7 277 814
sebelum dan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung
21 Merencanakan program belajar 113 1133 ] 1 277 793
mengajar
22 Melaksankan kedisiplinan di 143 | 83 | 1 277 823
setiap pembelajaran
23 Penghargaan kepada siswa yang 143 | 82 | 2 277 822
telah menyeesaikan tugas tepat
waktu
24 | Bersikap ramah, senang dalam | 161 | 61 | 5 277 837
memberikan materi kepada
siswa
Jumlah 19589
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No

Uraian Pernyataan

Pilihan Skor

3

2

Jumlah

Respon

Jumlah
Nilai

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian

C.

Variabel Mutu Pembelajaran Guru (Y)

Tabel 22. Hasil Angket-Mutu-Pembelajaran Guru PAI (Y)

Jumlah

Pilihan Skor Jumlah
No Uraian Pernyataan
4 3 2 Respon Skor

1 Guru memberikan materidengan, | [1166 |61 |0 277 847
jelas ketika proses KBM
berlangsung

2 Guru melakukan pemusatan 140\ 83) | 0 277 817
konsentrasi siswa terhadap materi.

3 Keterpahaman siswa dengan 14483 {0 247 825
penjelasan guri

4 Pandangan siswa terfokus Kedepan 4133 +94/7 0 277 814
ketika guru menerangkan

5 Penjelasan guru berhubungan erat V146 _| 73} 0 277 825
dengan pemberian tugas

6 Penjelasan guru membuat siswa 108 | 119 | O 277 789
tertantang untuk mengerjakan
tugas

7 Penggunaan metode pembelajaran | 116 | 111 | O 277 797
guru menyenangkan

8 Penggunaan gaya mengajar guru 114 | 113 (0O 277 795
menyenangkan hati siswa

9 Pemberian waktu kepada siswa 141 [86 |0 277 822
untuk bertanya

10 | Pemberian jawaban guru tepat 128 |99 [0 277 809
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No

Uraian Pernyataan

Pilihan Skor

Jumlah

3

2

Respon

Jumlah
Skor

sasaran terhadap pertanyaan

siswa

11

Keaktifan guru dalam kegiatan
keagamaan dilingkunga sekolah

143

84

277

824

12

Pemberian target waktu

pengumpulan tugas.

131

91

277

807

13

Kedisiplinan guru membuat

siswa datang tepat wakfu

157

70

277

838

14

Pelaksanaan kedisiplinap oleh
guru membuat siswa rajin

menngerjakan tugas

168

59

277

849

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar sangat jelas dan

menguntungkan.siswa

165

62

277

846

16

Penguasaan ‘guru terhadap
materi membuat siswa.paham

dan mnegrti

142

30

277

818

17

Penjelasan guru'sesuai dengan

buku pedoman.

144

83

277

825

18

Pelaksanaan diskusi kelompok
di terapkan berdasarkan

karakteristik siswa

133

94

277

8§14

19

Penjelasan guru tentang materi
sangat santun dan dapat

dimengerti oleh siswa

150

73

277

827

20

Penggunaan metode oleh guru
sesuai dengan mata pelajaran

dan karakteristik siswa

801

91

277

801
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Pilihan Skor Jumlah | yymian
No Uraian Pernyataan
4 3 2 | 1 | Respon Skor
21 | Mengaktifkan siswa dengan cara 154 170 |3 |0 | 277 832
pembertan umpan balik
22 | Pemberitahuan materi pelajaran 166 |59 |2 |0 |[277 845
untuk pertemuan benkutnya
membuat siswa punya gambaran
belajar di rumah
23 | Pemberiian tugas oleh guru sestidi_ \163 [ 62, 12 (0 277 842
dengan materi pembelajazan.
24 | Siswa menggunakan kesempatan 139 180 |8 |0 1277 812
dengan sebaiknya untuk bertanya
25 | Pemberian tambahan materi di | 140 (80| |7 |0 | 277 814
luar jam sekolah , diikuti
dengan antusias oleh siswa
26 | Perhatian yang diberikan guru, 130 (94 |3 O |[277 808
membudt siswasemakin rajin
belajar di rumah
27 | Pemberian tugas kepadasiswa di 145 @540 7 |0 | 277 819
periksa guru tepat waktu

Jumlah

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian

3.

Analisis Penelitian

Dari data yang sudah terkumpul peneliti akan menganalisisnya

dengan cara membandingkan hasil angket yang diperoleh dari jawaban guru

dan jawaban siswa. Untuk keperluan itu terlebih dahulu ditentukan rata-rata

nilainya, kemudian nilai tersebut diklasifikasikan atau dikategorikan yang

langsung menunjukkan kedudukan peringkat butir yang bersangkutan.

Caranya adalah dengan membandingkan nilai butir dengan rata-rata nilai
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semua butir sebagai pembatas. Nilai yang

91

berada di atas rata-rata

menunjukkan kategori “Besar”, dan nilai yang berada di bawah rata-rata

menunjukkan kategori “Kecil™.

Variabel Kinerja Pengawas (X})

Variabel kinerja pengawas

(X;) telah dikonsultasikan di

konsultasikan dengan [pembimbing, dalam hal ini Prof. Dr Suharsimi

Arikunto sudah di validasi. Untuk variabel’X; di buat kategorisasz.

l. Untuk kategori Rendah (62-67).
2. Untuk kategori Sedang (68-74).

3. Untuk Kategori Tinggi'(753-80).

Tabel 23. Kategonsasn hasil Angket Penilaian Kinerja Pengawas (X;)

Jumlah, | Jumlah | Rata- | Kateg
No Uraian Pernyataan Respond Nilai rata ori
Nilai

1 Pelaksanaan program kepengawasan 2 6 3.00 Besar
tahunan yang baik oleh pengawas

2 Pelaksanaan progsam pembinaan ‘guru 2 2 1,00 Kecil
yang baik oleh pengawas

3 Pelaksanaan program pemantavan SNP | 2 2 1,00 Kecit
yang baik oleh pengawas

4 Pelaksanaan program kinerja guru yang | 2 2 1,00 Kecil
baik oleh pengawas.

5 Pelaksanaan program semester yang 2 2 1,00 Kecil
baik oleh pengawas

6 Pelaksanaan rencana pengawasan 2 2 1,00 Kecil
akademik yang baik oleh pengawas

7 Pelaksanaan mendampingi TPS dalam 2 2 1,00 Kecil
melakukan EDS yang mengacu kepada
SPM/SNP dengan baik oleh pengawas

8 Pendampingan TPS dalam 2 2 1,00 Kecil
Menyusun RKS/RKT/RKAS dengan
batk oleh pengawas

9 Pelaksanaan penilaian kinerja kepala 2 6 3,00 Kecil
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Jumlah | Jumlah | Rata- | Kateg
No Uraian Pernyataan Respond | Nilai rata ori
Nilai

sekolah berkaitan dengan pelaksanaan
MBS dengan baik oleh pengawas

10 | Pelaksanaan pemodelan pendampingan | 2 2 1,00 Kecil
pembelajaran dengan baik oleh
pengawas

11 | Pelaksanaan program pembinaan guru 2 2 1,00 Kecil
dengan baik oleh pengawas

12 | Pelaksanaan program KKG dengan baik | 2 2 1,00 Kecil

13 | Pelaksanaan program penilaian kinerja 2 2 1,00 Kecil
guru dengan baik oleh pehgawas

14 | Pelaksanaan laporan program‘tahunan, 2 2 1,00 Kecil
dengan baik oleh pengawas.

15 | Pelaksanaan program pembinaan guru 2 2 1,00 Kecil
dengan baik oleh pengawas

16 | Pelaksanaan hasil evaluasi program 2 6 3,00 Besar
pemantauan SNP dengansbaik oleh
pengawas.

17 | Pelaksanaan evaluasi hasil pentlaian 2 2 1,00 Kecil
kinerja guru dengan baik olehrpengawas

18 | Pelaksanaan evaluasi hasil program 2 2 1,00 Kecil
pengawasan yang baik ©lehpengawas

19 { Pelaksanaan program pembimbingaf 2 2 1,00 Kecil
dan pelatihan professional guru di
KKG/MGME danse¢jenisiya dengan
baik

20 | Pelaksanaan pembinaan guru PAI secara | 2 2 1,00 Kecil
individual

21 | Pelaksanaan pembinaan guru PAI secara | 2 2 1,00 Kecil
berkelompok

22 | Pelaksanaan pembinaan guru PAI di 2 2 1,00 Kecil
KKG/workshop

23 | Pelaksanaan supervisi secara berkala 2 2 1,00 Kecil

24 | Penyusun laporan setelah melakukan 2 2 1,00 Kecil
supervisi

25 | Menanyakan kesulitan-kesulitan yang 2 2 1,00 Kecil
dihadapi guru dalam melaksanakan
tugas

26 | Pembecrian motivasi guru untuk 2 2 1,00 Kecil

meningkatkan kualitas pembelajaran
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Jumlah | Jumlah | Rata- | Kateg
No Uraian Pernyataan Respond | Nilai rata ori
Nilai
Jumlah Skor 64

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian

Tabel 24. Kategorisasi hasil Angket Penilaian Kompetensi Profesional (X;) urut
dari yang terbesar.

Jumlah | Jumlah | Rata- | Katego
No Uraian Pernyataan Respond Nilai rata ri
Nilai

1 Pelaksanaan program kepengawasan 2 6 3.00 Besar
tahunan yang baik oleh|pengawas

2 Pelaksanaan hasil evaludsi program 2 6 3,00 Besar
pemantauan SNP dengan-baik oleh
pengawas.

3 Pelaksanaan program pembinaan/guru 2 2 1,00 Kecil
yang baik oleh pengawas

4 Pelaksanaan program perbantauani SINP\" 42 2 1,00 Kecil
yang baik oleh pengawas

5 Pelaksanaan program kinerja.guml-yange, | .2 2 1,00 Kecil
baik oleh pengawas.

6 Pelaksanaan program semester yang 2 2 1,00 Kecil
baik oleh pengawas

7 Pelaksanaan rencana pengawasan 2 2 1,00 Kecil
akademnk yang baik oleh pengawas

8 Pelaksanaan mendampingi TPS| dalam 2 2 1,00 Kecil
melakukan EDS yang mengacu kepada
SPM/SNP dengan baik oleh pengawas

9 Pendampingan TPS dalam 2 2 1,00 Kecil
Menyusun RKS/RKT/RKAS dengan
baik oleh pengawas

10 | Pelaksmmaan penilaian kinerja kepala 2 6 3,00 Kecil
sekolah berkaitan dengan pelaksanaan
MBS demgan baik oleh pengawas

11 | Pelaksmeaan pemodelan pendampingan 2 2 1,00 Kecil
pembelmaran dengan baik oleh
pengawas

12 | Pelaksanaan program pembinaan guru 2 2 1,00 Kecil
dengambaik oleh pengawas

i3 | Pelaksaaan program KKG dengan baik | 2 2 1,00 Kecil

14 | Pelaksmnaan program penilaian kinerja 2 2 1,00 Kecil
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Jumlah | Jumlah | Rata- | Katego
No Uraian Pernyataan Respond | Nilai rata ri
Nilai

guru dengan baik oleh pengawas

15 | Pelaksanaan laporan program tahunan 2 2 1,00 Kecil
dengan baik oleh pengawas.

16 | Pelaksanaan program pendampingan 2 2 1,00 Kecil
guru dengan baik oleh pengawas

17 { Pelaksanaan evaluasi hasil penilaian 2 2 1,00 Kecil
kinerja guru dengan baik’oleh-pengawas

18 | Pelaksanaan evaluasi hasil program 2 2 1,00 Kecil
pengawasan yang baik|gleh pengawas

19 | Pelaksanaan program pembimbingan 2 2 1,00 Kecil
dan pelatihan professional gunidi
KKG/MGMP dan sejenishya defigan
baik

20 | Pelaksanaan pembinaan-guru PAl secaral} 2 2 1,00 Kecil
individual

21 | Pelaksanaan pembinaan gum/BAT secara |2 2 1,00 Kecil
berkelompok

22 | Pelaksanaan pembinaan guru PAI di 2 2 1,00 Kecil

‘ KX G/workshop

23 | Pelaksanaan supervisi secara berkala 2 2 1,00 Kecil

24 | Penyusun laporan setelah"'melakukan 2 2 1,00 Kecil
supervisi

25 | Menanyakan kesulitaf=kestulitabivyang 2 2 1,00 Kecil
dihadapi guru dalam-melaksanakan
tugas

26 | Pemberian motivasi guru untuk 2 2 1,00 Kecil
meningkatkan kualitas pembelajaran
Jumlah Skor 64

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian

Dari data di atas dapat diketahui bahwa menurut Guru SMU 1

Padang Sago di kecamatan padang sago bahwa kinerja pengawas yang

dimiliki oleh pengawas PAI yang paling besar hanya dua pernyataan, yaitu

pelaksanaan program kepengawasan tahunan yang baik oleh pengawas dan
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pelaksanaan hasil evaluasi program pemantauan SNP dengan baik oleh
pengawas.

Kinerja pengawas yang paling kecil ada dua puluh empat
pernyataan, adalah Pelaksanaan program pembinaan guru yang baik oleh
pengawas, pelaksanaan program pemantauan SNP yang baik oleh
pengawas, pelaksanaan program kinerja guru yang baik oleh pengawas,
pelaksanaan program (semester ‘'yang baik oleh pengawas, pelaksanaan
rencana pengawasan akadeniik yafig baik oleh pengawas, pelaksanaan
mendampingi TPS dalaim imelakukanEDS yang mengacu kepada SPM/SNP
dengan baik oleh pengawas, | pendampingan TPS dalam menyusun
RKS/RKT/RKAS dengan’baik-—gleh/ peéngawas, pelaksanaan penilaian
kinerja kepala sekolah berkaitan dengan pelaksanéan MBS dengan baik oleh
pengawas,spelaksanaan pemodelan ‘pendampingar \pembelajaran dengan
baik oleh pengawas, pelaksanaan/ program’ pembinaan guru dengan baik
oleh pengawas;, pelaksanaan, program= KK:Gjy dengan baik, pelaksanaan
program penilaian kinerja guru dengan baik oleh pengawas, pelaksanaan
laporan program tahunan dengan baik oleh pengawas, pelaksanaan program
pendampingan guru dengan baik oleh pengawas, pelaksanaan evaluasi hasil
penilaian kinerja guru dengan baik oleh pengawas, pelaksanaan evaluasi
hasil program pengawasan yang baik oleh pengawas, pelaksanaan program
pembimbingan dan pelatihan professional guru di KKG/MGMP dan
sejenisnya dengan baik, pelaksanaan pembinaan guru PAl secara

individual, petaksanaan pembinaan guru PAI secara berkelompok.
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Tabel data di atas adalah hasil penilaian kinerja pengawas yang

dilakukakan oleh guru PAI dalam peningkatan mutu pembelajaran di

SMU 1 Padang Sago.

2. Kompetensi Profesional Guru (X3)

Dibawah ini adalah kategorisasi hasil angket Penilaian Kompetensi

Profesional Guru (X3).

Tabel 25. Kategorisasi hasil Angket Penilaian Kompetensi

Profesional (X;)

Jumlah Rata- | Kategori
Jumlah
No Uraian Pernyataan Respon Nila rata
Nilai

1 Pengucapanisalani ketika membuka™ 1277 840 3,70 Besar
pelajaran.

2 | Mengingatkan pelajaran ‘sebelum 277 812 3,58 Besar
nya

3 | Pengambilan absensi sebelum 277 814 3,59 Besar
proses pembelajaran berlangsung

4 | Penggunaan media pembelajaran 277 817 3,60 Besar
dengan tepat oleh guru

5 Penggunaan media pembelajaran 277 814 3,59 Besar
sesuai dengan karakteristik siswa
oleh guru

6 Penggunaan media yang bervariasi | 277 795 3,50 Besar
oleh guru

7 | Peningkatkan kualitas pembelajaran | 277 801 3,53 Besar
dengan memanfaatkan seluruh
fasilitas yang ada.
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Jumlah Rata- | Kategori
Jumlah
No Uraian Pernyataan Respon Nilai rata
Nilai

8 | Pemanfaatkan perpustakaan sebagai | 277 789 3,48 Besar
sumber belajar

9 | Pemanfaatkan Mushola sebagai 277 826 3,64 Besar
kegiatan ekstrakurikuler.

10 | Penguasaan bahan ajar yang telah 277 | 805 3,55 Besar
diberikan kepada siswa

11 | Penyampaian materi secard 2717 812 3,58 Besar
sistematis dan mudah di pghami

12 | Penggunaan metode bervarniasi 277 794 3,50 Besar
dalam setiap kegiatan belajar
mengajar

13 | Penerapan metode pembelajaran, 277 837 3,69 Besar
dengan memperhatikan kemampuan
siswa

14 | Penguasaan metode pembelajaran 277 847 3573 Besar
yang mengaktifkan siswa dalam
belajar

15 | Pemberian pratest sebelum 277 840 3,70 Besar
memulai pengajaran

16 | Melaksanakan proses tanya jawab 277 812 3,58 Besar
selama proses pembelajaran

17 | Pemberian test pada akhir 277 814 3,59 Besar
pembelajaran

18 | Pemberian pertanyaan dalam 277 817 3,60 Besar
bentuk tanya jawab selama proses
belajar mengajar berlangsung

19 | Permberian dorongan dan 277 814 3,59 Besar
meyakinkan siswa unuk
berpartisipasi aktif dalam kelas

20 | Pemberikan motivasi kepada siswa | 277 814 3,59 Besar
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Jumlah Jumlah Rata- | Kategori
No Uraian Pernyataan Respon Nilai rata
Nilai
sebelum dan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung
21 | Merencanakan program belajar 277 793 3,49 Besar
mengajar
22 | Melaksankan kedisiplinan di 27 823 3,63 Besar
setiap pembelajaran
23 | Penghargaan kepada siswa yang 277 822 3,62 Besar
telah menyeesaikan tugas;tepat -
waktu
24 | Bersikap ramah, senang-dalam 277 837 3,69 Besar
memberikan materi kepada
siswa
Jumlah 19589

Sumber: Hasil Olah Data Angket'Penelitian

Tabel 26. Kategorisasi hasil. Angket/Penilaian Kompetensi Profesional (X3)
urut dari yang terbesar

Jumlah, | Jumiah, | Rata-
Uraian Pernyataan Kategori
No Respon Nilai rata
1 Penguasaan metode pembelajaran
847 3,73
yang mengaktifkan siswa dalam 277 Besar
belajar
2 Pengucapan salam ketika membuka 840 3,70
277 Besar
pelajaran
3 Pemberian pratest sebelum 840 3,70
277 Besar
memulal pengajaran
4 Penerapan metode pembelajaran,
837 3,69
dengan memperhatikan 277 Besar

kemampuan siswa
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Jumlah | Jumlah | Rata- .
Uraian Pernyataan Kategori
No Respon Nilai rata
5 | Bersikap ramah, senang dalam
) ) 837 3,69
memberikan materi kepada 277 Besar
siswa
6 Permberian dorongan dan
826 3,64
meyakinkan siswa unuk 277 Besar
berpartisipasi aktif datam kelas
7 | Melaksankan kedisiplitfan di 823 3,63
277 Besar
setiap pembelajaran
8 Penghargaan kepada siswa/van
gharg P PN 8§22 3,62
telah menyeesaikan tugas tepat 277 Besar
waktu
9 Penggunaan media pembelajaran 817 3,60
271 Besar
dengan tepat oleh guru
10 | Pemberian pertanyaan dalam
817 3,60
bentuk tanya jawab selama proses 277 Besar
belajar mengajar berlangsung
11 | Pengambilan absensi sebelum 814 3,59
277 Besar
proses pembelajaran berlangsung
12 | Penggunaan media\pembelajaran
Ben ) ! 814 3,59
sesuai dengan karakteristik siswa 277 Besar
oleh guru
13 | Pemberian test pada akhir 814 3,59
277 Besar
pembelajaran
14 | Permberian dorongan dan
814 3,59
meyakinkan siswa unuk 277 Besar
berpartisipasi aktif dalam kelas
15 | Pemberikan motivasi kepada siswa
814 3,59
sebelum dan selama kegiatan 277 Besar
pembelajaran berlangsung
16 | Mengingatkan pelajaran sebelum 812 3,58
277 Besar

nya
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sebagai sumber belajar

Jumlah | Jumlah | Rata-
Uraian Pernyataan Kategori
No Respon Nilai rata
17 | Penyampaian matert secara 812 3,58
277 Besar
sistematis dan mudah di pahami
18 | Melaksanakan proses tanya jawab 812 3,58
277 Besar
selama proses pembelajaran
19 | Penguasaan bahan ajar yang telah 805 3,55
277 Besar
diberikan kepada siswa
20 | Peningkatkan kualitas
pembelajaran dengan 801 3,53
277 Besar
memanfaatkan seluruh fasilitas
yang ada.
21 | Penggunaan media yang bervariasi 795 3,50
277 Besar
oleh guru
22 | Penggunaan metode bervanasi
Ben 794 3,50
dalam setiap kegiatan belajar 277 Besar
mengajar
23 | Merencanakan program belajar 793 349
277 Besar
mengajar
24 | Pemanfaatkan perpustakaan 789 3.48
277 Besar

Jumlah

Sumber: Hasil Olah Data Angket Penelitian

Dart data di atas dapat diketahui bahwa menurut siswa SMU 1

Padang Sago di kecamatan padang sago bahwa kompetensi profesional yang

dimiliki cleh guru PAI yang paling besar

adalah Penguasaan metode

pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam belajar, Pemberian pratest

sebelum memulai pengajaran, Pengucapan salam ketika membuka pelajaran,

dan Penerapan metode pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan
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siswa serta Pemanfaatkan Mushola sebagai kegiatan ekstrakurikuler.
Sedangkan kompetensi profesional yang paling kecil adalah mengadakan
kegiatan Pemanfaatkan perpustakaan sebagai> sumber belajar  dan
kompetensi yang sangat kecil Penggunaan metode bervariasi dalam setiap
kegiatan belajar mengajar.

Tabel data di atas adalah hasil penilaian Kompetensi profesional
guru yang dilakukakan oleh siswa dalam peningkatan mutu pembelajaran.

3. Mutu Pembelajaran Guru PAI (Y)

Tabel 27. Kategori hasil Angkét Penilaian Mutu Pembelajaran Guru

PAI(Y)
Jumlah Rata- | Kategori
. Jumlah
Uraian Pernyataan Respon rata
Skor
Guru memberikan materi dengan 277 847 3,73 Besar
jelas ketika proses KBM
berlangsung
Guru melakukan pemusatan 277 817 3,60 Besar
konsentrasi siswa terhadap materi.
Keterpahaman siswa dengan 277 825 3,63 Besar
penjelasan guru
Pandangan siswa terfokus kedepan | 277 814 3,59 Besar
ketika guru menerangkan
Penjelasan guru berhubungan erat 277 825 3,63 Besar
dengan pemberian tugas
Penjelasan guru membuat siswa 277 789 3,48 Besar
tertantang untuk mengerjakan tugas
Penggunaan metode pembelajaran 277 797 3,51 Besar
gur menyenangkan
Penggunaan gaya mengajar guru 277 795 3,50 Besar
menyenangkan hati siswa
Pemberian waktu kepada siswa 277 822 3,62 Besar
untuk bertanya
Pemberian jawaban guru tepat 277 809 3,56 Besar
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Uraian Pernyataan

Jumlah
Respon

Jumlah
Skor

Rata-
rata

Kategori

sasaran terhadap pertanyaan siswa

11

Keaktifan guru dalam kegiatan
keagamaan dilingkunga sekolah

277

824

3,63

Besar

12

Pemberian t